
 

 

PENGARUH KEGIATAN APERSEPSI TERHADAP 

KESIAPANBELAJAR SISWA KELAS IV DALAM PEMBELAJARAN 

TEMATIKDISDN101785 MABAR 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Guna MelengkapiSyarat-Syarat Mencapai Gelar 

SarjanaPendidikan (S.Pd.) padaProgram Studi  

Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

 

 

 

OLEH: 

 

WINDI MELINIA AULIA 

1702090009 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2022 



 
 

 

 

 

 

 
 



 
 

 

 

 
 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRAK 

 

PENGARUH KEGIATAN APERSEPSI TERHADAP KESIAPANBELAJAR 

SISWA KELAS IV DALAM PEMBELAJARAN 

TEMATIKDISDN101785 MABAR 

 

Oleh: 

WINDI MELINIA AULIA 

Email : windymeliniaa@yahoo.com 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahuiadanyapengaruhkegiatanapersepsiterhadapkesiapan belajar siswa kelas IV 

dalam pembelajaran tematik di SDN101785 Mabar.Penelitian ini adalah penelitian  

dengan pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari 

pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol 

ketat. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

datadariseluruhrespondenatausumberdatalainterkumpul. Populasi dari penelitian ini 

adalah siswa kelas IV di SDN101785 Mabar sejumlah 53 siswa. Yang terdiri dari 26 

orang siswa kelas kontrol (kelas IV-A)dan27 orangsiswakelas eksperimen (kelasIV-B). 

Data yang diperoleh di olah dan di analisis dengan teknik uji indenpendent sample t-

test.Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji indenpendent sample t-test diperoleh 

nilai signifikansi (sig(2-tailed) adalah 0,000 karena p < 0,05 maka terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kesiapan belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh kegiatan apersepsi terhadap kesiapan belajar siswa 

dalam pembelajaran tematik. 

 

 

 

Kata Kunci : Kegiatan Apersepsi, Kesiapan Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF APERCEPTION ACTIVITIES ON STUDENT READINESS 

FOR CLASS IV IN LEARNINGTHEMES AT SDN 101785 MABAR 

 

By: 

WINDI MELINIA AULIA 

Email : windymeliniaa@yahoo.com 

 

 

The purpose of this study was to determine the effect of apperception activities 

on the learning readiness of grade IV students in thematic learning at SDN 101785 

Mabar. This research is a research with an experimental approach is a study that 

seeks to find the effect of certain variables on other variables under tightly controlled 

conditions. In quantitative research, data analysis is an activity after data from all 

respondents or other data sources have been collected. The population of this study 

was the fourth grade students at SDN 101785 Mabar with a total of 53 students. Which 

consisted of 26 students in the control class (class IV-A) and 27 students in the 

experimental class (class IV-B). The data obtained were processed and analyzed using 

the independent sample t-test technique.Based on the results of calculations using the 

independent sample t-test, the significance value (sig(2-tailed) is 0.000 because p 

<0.05, there is a significant difference between the learning readiness of the control 

class and the experimental class. It can be said that there is an effect of apperception 

activities on student learning readiness in thematic learning 

 

Keywords: Apperception Activities, Learning Readiness 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LatarBelakangMasalah 

 

Pendidikan merupakan hal yang paling mendasar bagi kelangsungan 

hidupmanusiapadasaatini,dengankatalaindapatdikatakanbahwapentingnyapendidi

kan sebagai penopang bagi kehidupan manusia untuk dapat menyesuaikandiri 

dengan perkembangan zaman. Pendidikan dipandang sebagai salah satu aspek 

yang memiliki peranan pokok dalam membentuk generasi masa depan.Pendidikan 

juga merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. 

Belajar merupakan keharusan yang dilakukan 

setiaporangyangberpengaruh pada tingkah laku, cara berpikir, dan pandangan 

seseorang dalammenyelesaikan masalah. Dengan belajar diharapkan seseorang 

akan bertambahpengetahuannya dan semakin mampu menghadapi segala 

tantangan kehidupan.Faktor belajar dapat berdampak dan berpengaruh terhadap 

kesiapan belajar siswa.Siswa yang belum siap belajar cenderung tidak siap dalam 

mengikuti 

kegiatanpembelajarantematikdikelas.Kesiapanbelajarsangatpentingdimilikiolehset

iap siswa, dikarenakan dengan memiliki kesiapan belajar yang matang 

makasiswaakanmemperolehkemudahanuntukmemahamimateripembelajarantemat

ik dan membuat siswa lebih aktifdalam mengikuti kegitan pembelajaranserta 

siswa dapatberkonsentrasi penuhdalamprosespembelajaran. 

MenurutSlameto(2013:113),kesiapanadalah“keseluruhankondisiseseorang 



 

 

 

 

yang membuatnya siap untuk memberi respons/jawaban di dalam cara
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tertentuterhadapsuatusituasi”.Penyesuaiankondisipadasuatusaatakanberpengaruhp

adaatau kecenderunganuntuk memberi respons. 

Kesiapan belajar merupakan suatu kondisi yang ada pada diri seseorang 

dalam hal ini siswa yang telah dipersiapkan terlebih dahulu untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran dimana kondisi ini dapat dilatih dan dikembangkan 

sertanantinya diharapkan siswa dapat memberi respon dan bereaksi. Dengan kata 

lain,ketikaseseorangtelahmemilikikesiapanbelajardalamdirinyamakasiswatersebut

sudahsiapuntukmerespondanmemberikanreaksiketikakegiatanbelajarberlangsung. 

Kesiapan belajar yang baik, yaitu siswa dapat mengikuti 

pembelajarandengan aktif dan mudah menyerap pelajaran yang disampaikan guru 

ketika 

dalamprosespembelajarantematikberlangsung.Kegiatanbelajarakanberlangsungde

ngan baik apabila kondisi-kondisi yang diperlukan dalam belajar telah 

siap.Makabelajartanpakesiapan fisik, mental maupunperlengkapan belajar 

akanmengalami kesulitan. Misalnya, seseorang yang akan mengikuti proses 

belajardikelas harus memilikikesehatan yang baik, memiliki motivasiuntuk 

belajar,serta saranabelajar sepertiperlengkapan belajar. 

Pembelajaran tidakpernah luputdari dampaknegatifyang 

bisamunculsewaktu-

waktudanmenjadipenghambattercapainyatujuanpembelajaran.Dampak negatif 

tersebut salah satunya yaitu munculnya kejenuhan pada diri 

siswapadasaatpembelajarantematikberlangsung.Selainitukejenuhanbelajarjugame

nyebabkanberkurangnyaefektivitaspembelajarantematik.Kenyataanyasebagianbes

arsiswa masih kuranguntukmengatasi masalahtersebut. 
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Faktanya permasalahan yang terjadi di SDN 101785 Mabar, 

berdasarkanwawancaradengangurukelasIV-

ByaituibuRismaHutajulu,S.Pdyangmenyebutkan bahwa dalam hal kesiapan 

belajar peserta didikkhususnya padakesiapan belajar fisik dikatakan kurang baik, 

karena ada sebagian peserta didikyang sering mengantuk sehingga peserta didik 

enggan untuk belajar dan tidakbersemangatpadasaatpembelajarantematik. 

Hal ini di perkuat dengan hasil wawancaradenganseorang guru kelas IV-

AyaituIbuRosnida,S.Pdmengatakanbahwakegiatanapersepsijarangditerapkan 

disekolah terkadang seminggu sekali menggunakan kegiatan apersepsi.Misalnya 

seperti langsung memberikan tugas latihan ataupun catatan oleh 

karenaitumasihbanyaksiswayangmengalamikejenuhanpadasaatpembelajarantemat

ik khususnya di kelas IV SDN 101785 Mabar. Hal tersebut dapat dilihat 

dariadanya siswa- siswa yang enggan belajar dan tidak semangat dalam 

menerimapelajaran di kelas, siswa yang belum aktif dalam mengerjakan soal 

latihan yangdiberikan. 

Berbagai upaya yang dilakukan guru agar siswanya siap dan fokus 

ketikamenerimamateripembelajaranyangakandiberikan.Olehkarenaitudilakukan 

upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 

menggunakankegiatanapersepsidalamprosespembelajarantematik.Pemberianapers

epsisebelum proses pembelajaran tematikberlangsung sangat besar manfaatnya 

bagikesiapanbelajarsiswa.Apersepsidapatmembantusiswaagarlebihmudahdalamm

enyerapmateripembelajarantematikyangakandisampaikan.Kegiatanapersepsibertuj

uanuntukmemotivasisiswapadasaatpembelajarantematik 

denganmemusatkanperhatian,danmengetahuiapayang telahdikuasaisiswayang 



 

 

 

 

berkaitan dengan bahan yang akan dipelajari. Menciptakan kondisi awal

pembelajaran berupaya untuk menciptakan semangat dan kesiapan belajar 

melaluibimbingan guru kepadasiswa. Menciptakan suasanapembelajaran 

demokratisdalam belajar, melalui cara dan teknik yang digunakan guru dalam 

mendorongsiswauntukberkreatifdalambelajardanmengembangkankeunggulanyang

dimiliki. 

Penelitian yang menggunakan apersepsi pernah dilakukan oleh 

(Wahyu,2017) untuk mengetahui Pengaruh Apersepsi Fun Story Terhadap 

PeningkatanMotivasiBelajarMatematikaPadaSiswaKelasIVSDNegeriTegalmiring

Purworejo.Penelitianiniberhasilmenunjukkanbahwapemberianapersepsiberpengar

uh positif terhadap kesiapan belajar siswa dan nilai siswa. Penelitian diatas dapat 

membuktikan bahwa pemberian apersepsi mengubah kesiapan belajarsiswa dan 

nilai siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis melihat bahwa pemberian 

apersepsimerupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kesiapan belajar 

siswa 

dikelasIVSDN101785Mabar.Olehkarenaitupenelitibermaksuduntukmelakukanpen

elitianlebihlanjuttentang“PengaruhKegiatanApersepsiTerhadap Kesiapan 

Belajar Siswa Kelas IV Dalam Pembelajaran Tematik DiSDN101785 

Mabar”. 
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B. IdentifikasiMasalah 

 

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makadapatdiidentifikasimasalah-

masalahberikut ini: 

1. Kesiapanbelajarpesertadidikkhususnyapadakesiapanbelajarfisikdikatakan

kurangbaik,karenaadasebagianpesertadidikyangseringmengantuksehingg

a pesertadidikenggan untukbelajar 

2. Kejenuhanbelajarsiswadapatmenyebabkanberkurangnyaefektivitaspembe

lajarantematik. 

3. Kegiatan apersepsi jarang diterapkan disekolah terkadang seminggu 

sekalimenggunakankegiatan apersepsi. 

C. BatasanMasalah 

 

Berdasarkanuraiandariidentifikasimasalah,makapenulismembatasimasalah 

ini hanya pada: “Pengaruh Kegiatan Apersepsi Terhadap 

KesiapanBelajarSiswaKelasIVDalamPembelajaranTematikDiSDN101785Mabar”

. 

D. RumusanMasalah 

 

Berdasarkanbatasanmasalahdiatas,makarumusanmasalahpadapenelitianini 

adalah: 

1. Bagaimanakesiapan belajar siswa kelas IV di kelas kontrol dalam 

pembelajaran tematik SDN 101785 Mabar ?  

2. Bagaimana kesiapan belajar siswa kelas IV di kelas eksperimen dalam 

pembelajaran tematik SDN 101785 Mabar ?  
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3. Bagaimana pengaruhkegiatanapersepsi terhadap kesiapanbelajar 

siswakelasIVdalam pembelajarantematik di SDN101785 Mabar? 

E. TujuanPenelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

sebagaiberikut: 

1. Untukmengetahuiadanya kesiapan belajar siswa kelas IV di kelas kontrol 

dalam pembelajaran tematik SDN 101785 Mabar. 

2. Untukmengetahuiadanyakesiapan belajar siswa kelas IV di kelas 

eksperimen dalam pembelajaran tematik SDN 101785 Mabar. 

3. Untukmengetahuiadanyapengaruhkegiatanapersepsiterhadapkesiapan 

belajar siswa kelas IV dalam pembelajaran tematik di SDN101785 Mabar
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F. ManfaatPenelitian 

Adapunmanfaatpenelitianpengembanganditinjaudarisegiteoritisdanpra

ktisadalah : 

1. ManfaatTeoritis 

Hasilpenelitianinidiharapkandapatmemberikanupayauntukmengemba

ngkandanmeningkatkanprosespembelajaranbagiduniapendidikan. 

Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai rujukan dan 

acuansebagaibahanpertimbangan bagipenelitiselanjutnya. 

 

2. ManfaatPraktis 

a. BagiPeneliti 

Mengembangkanpolapikirdanmemberikanpengalamanbagipenelitiuntu

k menjadi pendidik dalam mengimplementasikan kegiatan 

apersepsiketikamengajar disekolah. 

b. BagiGuru 

Penelitian ini dapat menjadi pedoman dan peningkatan kualitas 

mengajardan menyempurnakan proses pembelajaran dengan kondisi 

belajar darirumah serta gambaran tindak lanjut terhadap kesiapan guru 

tentang haltersebut 

c. BagiSiswa 

Darihasilpenelitianinidiharapkandenganadanyapengaruhkegiatanaperse

psidapatmeningkatkan minatbelajar siswa. 

d. BagiSekolah 



8 

 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan evaluasi 

sertamenjadi gambaran bagi lembaga mengenai kegiatan apersepsi 

terhadapkesiapanbelajarsiswakelasIVdalampembelajarantematikdiSDN

101785 Mabar. 
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BAB II 

LANDASANTEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. KegiatanApersepsi 

a. PengertianApersepsi 

Menurut Nasution dalam (Ningsih, 2013: 18), apersepsi berasal 

daribahasaInggris,yaituapperceptionyangberarti“mentafsirkanbuahpikiran,j

adimenyatukandanmengasimilasisuatupengamatanberdasarkan pengalaman 

yang telah dimiliki dan dengan memahami dandapat menafsirkannya”. 

Dalam setiap proses awal kegiatan 

pembelajaran,apersepsimemilikimperananyang penting 

untukmenciptakankondisisiapbelajar baik secarafisikmaupun mental. 

Menurut Pakungwati (2018:11-17) apersepsi dilakukan dalam 

memulai pembelajaran baru, dengan teknis yaitu guru mengaitkan terlebih 

dahulu materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan materi 

pembelajaran yang telah dikuasai oleh siswa sebagai pengetahuan awal dari 

pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran tidak dapat 

dipisahkan dengan pengetahuan awal siswa dan materi yang akan 

disampaikan. Kegiatan apersepsi dilakukan untuk menumbuhkan motivasi 

dan perhatian terhadap hal-hal yang akan dipelajari. Tidak hanya dilakukan 

di awal proses pembelajaran, namun sebaiknya apersepsi dilakukan 

disetiap kegiatan inti agar dapat terus menumbuhkan motivasi siswa. 

MenurutRohani,(2014:27)apersepsiadalahsuatupenafsiranbuahpikir

an,yaitumenyatupadukandanmengasimilasisesuatupengamatandanpengala



 

 

 

 

manyangtelahdimiliki.Apersepsiseringdisebut“batuloncatan”,maksudnya,se

belumpengajarandimulaiuntukmenyajikanbahan pelajaran baru, guru 

diharapkan dapat menghubungkan lebih 

dahulubahanpelajaran(pengajaran)sebelumnya/kemarinyangmenurutgurutel

ahdikuasai pesertadidik. 

Berdasarkan uraian menurut para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwaapersepsimerupakankegiatanuntukmengaitkanmateribarudenganmate

ri sebelumnya supaya siswa dapat lebih mmudah memahami materiyang 

sedang diajarkan, dan untuk mengetahui sejauhmana peserta 

didikmenguasaipelajaranlamasehinggadapatdenganmudahmenyerappelajar

anbaru. 
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b. Faktor-FaktorYangMempengaruhiApersepsi 

Persepsisiswayangbaikdanselaluberfikirpositiftentangpembelajaran

yangadadisekolahdapatmempengaruhimotivasisiswadalam melakukan 

pembelajaran tersebut. Menurut David Krech & Richard(dalam Jalaludin 

Rahmat, 2012:55) menyebutkan apersepsi dipengaruhiolehbeberapafaktor 

antaralain: 

1) Faktor fungsional atau faktor personal adalah faktor yang berasal 

darikebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk 

apayang kita sebut sebagai faktor-faktor personal. Faktor fungsional 

yangmenentukanpersepsiadalahobjek-

objekyangmemenuhitujuanindividuyangmelakukan apersepsi. 

2) Faktor struktural adalah faktor-faktor yang berasal semata- mata 

darisifat stimulus fisik terhadap efek-efek syaraf yang ditimbulkan 

padasistemsyarafindividu.Faktor-

faktorstrukturalyangmenentukanpersepsi menurut teori Gesult bila kita 

ingin memahami suatu peristiwakitatidakdapatmenelitifaktor-

faktoryangterpisahtetapimemandangnyadalamkeseluruhan.Faktoryangm

empengaruhipersepsisiswadapatberasaldaripengalamanpadamasalalusert

aperistiwa-peristiwa yangsudah terjadi. 

Menurut Walgito (2010:54-55) faktor-faktor yang 

memperngaruhiapersepsiseseorangyaitu sebagai berikut: 

1) Faktor internal, yaitu faktor yang berhubungan dengan kemampuan 

dirisendiriyangberasaldarihubungandengansegimental,kecerdasan(peng

etahuan),dan kejasmanian. 
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2) Faktoreksternal,yaitustimulusdansifat-

sifatyangmenonjolpadalingkungan yang melatarbelakangi objek yang 

merupakan suatu kebulatanataukesatuanyangsulitdipisahkan,antara 

lain:sosialdanlingkungan. 

MenurutWalgito(2010:101)adanyaapersepsimembutuhkanbeberapa 

syaratyangharusdipenuhiyaitusebagai berikut: 

1) Adanya obyek yang dipersepsi Obyek yang ada dilingkungan 

dapatmenimbulkanstimulusyang 

mengenaialatinderaseseorang.Stimulusdapat datang dari dua faktor 

yaitu dari dalam diri individu yang langsungmengenai syaraf penerima 

yang bekerja sebagai reseptor dan dari luarindividuyangmempersepsi. 

2) Alat indera atau reseptor Alat indera merupakan alat untuk 

menerimastimulus, oleh karena itu harus terdapat syaraf sensorik 

sebagai alat untukmeneruskan yang diterima dari alat indera ke pusat 

susunan syaraf yaituotaksebagaipusatkesadaran,sehingga 

akanterbentukpersepsi. 

3) PerhatianUntukmenciptakansebuahpersepsidiperlukanadanyasebuahper

hatian,karenaperhatianmerupakanlangkahyangpalingutamauntuk 

menciptakan persepsi. Perhatian adalah pemusatan suatu 

konsentrasidari seluruhaktivitasindividukepadasuatuobyekyangada. 

Berdasarkandaribeberapapendapatahlidiatasdapatdisimpulkanmeng

enai faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah faktor 

yangberasaldaridalamdiriindividudanfaktordariluarindividu.Faktortersebut 

didapatdari beberapa peristiwayang pernahterjadi 
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padamasalaluataudarisuatuperistiwayangdiamatipada sebuah obyek. 

c. Kelebihan dan Kelemahan Kegiatan Apersepsi 

  Kelebihan apersepsi yaitu untuk membentuk pemahaman. Salah 

satu contoh yakni, jika guru akan mengajarkan materi pelajaran yang baru 

perlu dihubungkan dengan hal-hal yang telah dikuasai siswa atau 

mengaitkannya dengan pengalaman siswa terdahulu serta sesuai dengan 

dkebutuhan untuk mempermudah pemahaman. Kelebihan yang lainnya 

yaitu mencoba menarik siswa ke dunia yang guru ciptakan. Perlu dipahami 

bahwa tidak semua siswa mengerti terhadap apa yang akan kita ajarkan. 

Tidak semua juga yang menyadari bahwa pemahaman akan pelajaran lama 

bisa kembali bermanfaat di pelajaran yang akan dipelajari. Pembelajaran 

terkadang merupakan suatu kesatuan yang terangkai antara satu materi 

dengan materi lainnya dan dengan melakukan apersepsi maka akan 

menyadarkan siswa bahwa materi yang akan dipelajari memiliki relevansi 

dengan materi yang telah dipelajari. Selain itu kegiatan apersepsi juga 

dapat menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan. Dalam 

menciptakan kondisi belajar yang menyenangkan tentunya setiap guru 

mempunyai trik dan teknik tersendiri. Dengan bertujuan yang sama yakni, 

bagaimana materi pelajaran bisa disampaikan dan siswa dapat menyerap 

dengan mudah, berbekas dan bisa mengaplikasikannya, atau paling tidak 

siswa cepat mengerti dengan baik. Semua itu bisa dilihat ketika 

pelaksanaan evaluasi. 

  Kelemahan dalam kegiatan apersepsi menurut penulis hampir sama 

sekali tidak ditemukan. Karena yang menjadi kelemahan itu kurangnya 
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kontrol guru terhadap peserta didik selama proses pembelajaran. Maka dari 

itu diperlukan kegiatan apersepsi untuk mengontrol kesiapan belajar dalam 

proses pembelajaran tematik. 

d. IndikatorApersepsi 

Menurut(Laily,2018:24)indikatorapersepsi diantaranya adalah: 

1) Pembukaan pembelajaran, yaitu kegiatanyang dilakukan 

untukmenyiapkan siswa yang langsung berkaitan dengan materi 

yangakan dibahas. Pembukaan pembelajaran juga dilaksanakan 

untukmembangkitkanmotivasidanperhatian 

siswadalammengikutipembelajaran. 

2) Menafsirkanbuahpikiran,yaitumenyatupadukandanmengasimilasisesua

tupengamatandan pengalamanyang telahdimiliki. 

3) Menyajikanbahanpelajaransebelumnya,yaitusebelumpengajaran 

dimulai untuk menyajikan bahan pelajaran baru, gurudiharapkan dapat 

menghubungkan lebih dahulu bahan 

pelajaran(pengajaran)sebelumnya/kemarinyangmenurutgurutelahdikua

saipesertadidik. 

4) Memberikan kemudahan bagi siswa dalam proses pembelajaran 

tematik, yaitu suatu kegiatan yang dapat memberikana dasar awal 

siswa untuk mempelajari materi yang akan disampaikan guru, dengan 

demikian hal tersebut dapat memberikan kemudahan bagi siswa dalam 

proses pembelajaran. 

5) Mengalami peningkatan wawasan, yaitu pemahaman ataupun 

wawasan dalam apersespsi dilakukan untuk menjajaki 
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pengetahuanpesertadidik,memotivasipesertadidikdenganmenyajikanm

ateriyangmenarikdanmendorongsiswauntukmengetahuibeberapahal 

baru. 

 

2. KesiapanBelajarSiswa 

a. PengertianKesiapan Belajar Siswa 

MenurutSlameto(2010:113)Kesiapanadalahkeseluruhankondisiindi

vidu yang dapat memberikan respon atau jawaban dengan cara 

tertentuterhadap situasi tertentu. Kesiapan merupakan suatu keadaan siap 

untukmemberikan respon atau jawaban akan sesuatu dengan cara tertentu 

untukmenjawabatau merespon tergantungdengan apayangsedangdihadapi. 

Menurut Hamalik (2010: 41) kesiapan adalah keadaan kapasitas 

yangada pada diri siswa dalam hubungan dengan tujuan pengajaran 

tertentu.MenurutDalyono(2012:52),kesiapanadalahkemampuanyangcukup

baik fisik, mental dan perlengkapan belajar. Kesiapan fisik berarti 

tenagayang cukup dan kesehatan yang baik, sementara kesiapan mental 

berartimemiliki minat dan motivasi yang cukup untuk melakukan suatu 

kegiatan,dan perlengkapan belajar adalah alat-alat yang digunakan demi 

menunjangsuatuprosespembelajaran. 

Daripendapatparaahlidiatasdapatdisimpulkanbahwakesiapanadalahs

uatukeadaandimanaindividudapatmenerimasesuatudalamkeadaan tertentu 

dan dapat mencari jalan keluar dari apa yang sedaangdihadapi. 

b. FaktorKesiapan Siswa 

Adabeberapafaktoryangharusdipersiapkansiswadalampembelajarant

ematik,diantaranyaAdabeberapafaktoryangdapatmempengaruhi kesiapan 
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belajar siswa. Di bawah ini di kemukakan faktor-faktorkesiapanbelajardari 

beberapapendapat,yaitusebagaiberikut: 

Menurut(Soemanto:2012)faktoryangmembentuk 

readiness,meliputi: 

1) Perlengkapandanpertumbuhanfisiologi;inimenyangkutpertumbuhant

erhadapkelengkapanpribadisepertitubuhpadaumumnya, alat-

alatindera,dankapasitas intelektual. 

2) Motivasi,yangmenyangkutkebutuhan,minatsertatujuantujuanindivid

u untukmempertahankansertamengembangkandiri. 

Selain faktor diatas, menurut Darsono (dalam Effendi:2017) 

faktorbelajar meliputi : 

1) Kondisifisikyangtidakkondusif.Misalnyasakit,pastiakanmempengaru

hifaktor-faktor lain yangdibutuhkanuntukbelajar. 

2) Kondisi psikologis yang kurang baik. Misalnya gelisah, tertekan 

danlain sebaginya merupakan kondisi awal yang tidak 

menguntungkanbagikelancaran belajar. 

 

Kondisisiswayangsiapmenerimapelajarandarigurujugaakanmemba

wadampakyangpositifbagisiswa.Kesiapanbelajarakanmendorongsiswauntu

kbelajarmemahamiapayangdiajarkanolehguru guna merespon pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh guru sertamemberikan gambaran tentang 

keterkaitan antara materi yang telah danakandiajarkan. 

Berdasarkan uraian diatas dapatdisimpulkanbahwa 

faktorkesiapanbelajaryaituterdiridarikondisifisiksiswayangtidakkondusifda
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nkondisipsikologissiswayangkurangbaik.Kondisifisikdankondisipsikologis

yangtidakkondusiftentunyaakanmempengaruhitingkatmemahaman atau 

konsentrasi belajar siswa pada pembelajaran 

tematik.Tetapijikasudahsiapatausedia,baikitupadakondisifisikataupunpsikol

ogisnyamakapesertadidikakanlebihmudahuntukmelakukanaktivitas dengan 

penuh kesadaranguna memperoleh hasil yang berupapengetahuan, 

pemahaman, keterampilan, kebiasaan, nilai dan sikap 

dengancaramengamati,meniru,latihan,menyelidiki,sertamemperolehpenget

ahuan baru. 

c. IndikatorKesiapanBelajar 

Belajaryang baikdiperlukanbeberapa syaratataupunindikatoryang 

harus dipenuhi. Menurut (Laily, 2018:27)pemenuhan syarat-

syaratitubanyaktergantungdaribantuanorangtuadanguru,tetapiadalahmenjad

i tugas murid atauanak untuk mengenalnya, sehingga ia pun 

dapatmemelihara dan membina unsur-unsur yang termasuk kedalam 

indikatoryaitu : 

1) Senang, adalah suatu kesiapan belajar siswa yang menyenangkan. 

Jikahalinisudahterjadimaka motivasibelajarsiswa otomatismeningkat. 

2) Datang tepat waktu, yaitu suatu sikap kesiapan belajar siswa 

yangberkaitan dengan waktu. Dengan cara sederhana datang tepat 

waktu 

makaakanterbiasauntukberperilakudisiplindansiapuntukmengikutipemb

elajarantematik. 

3) Jauh dari gangguan (kelelahan atau mengantuk), yaitu suatu 
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kondisifisik peserta didik yang kurang baik. Maka dari kita hendak ke 

sekolah,peserta didik harus menjaga kesehatan fisik agar tidak 

kelelahanyangmenyebabkanmengantuk pada saaat pembelajaran 

tematik. 

4) Percaya terhadap diri sendiri, adalah suatu sikap yang meyakini 

diribisa apabila berusaha sungguh-sungguh. Jadi setelah memiliki 

kondisibelajar yg baik, peserta didik harus belajar dengan penuh 

percayadiriagardapatmemahami materipembelajarantematik. 

5) Berani bertanya, yaitu suatu keadaan belajar setiap peserta didik yang 

ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk maju mencoba dan rasa 

percaya dan mampu utnuk mengatasi rasa takut ketika meminta 

keterangan. 

6) Berani menyanggah pendapat, yaitu suatu keadaan belajar yang 

menunjukkan sikap keingintahuan yang besar sehingga berani untuk 

menyanggah pendapat. 

7) Membaca buku lain, merupakan suatu kegiatan yang menunjukkan sudah 

memiliki kesiapan belajar yang baik. Dikarenakan peserta didik mampu 

mencari ataupun membaca buku lain ataupun sumber belajar lainnya 

untuk menambah wawasan ilmu pengetahuannya. 

8) Selalu belajar dikelas, yaitu suatu keadaan yang menunjukkan sudah 

memiliki kesiapan belajar sehingga peserta didik senantiasa mau belajar 

dikelas dengan baik. 

9) Mampu mengingat materi yang sudah dipelajari, yaitu suatu keadaaan 
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yang telah menunjukkan seorang peserta didik memiliki kesiapan belajar 

yang baik. Tidak hanya mau belajar tetapi peserta didik juga mampu 

mengingat materi yang sudah dipelarinya. 

3. Pembelajaran Tematik 

a. PengertianPembelajaran Tematik 

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara pendidik dengan 

pesertadidik dan sumber belajar di lingkungan belajar. Pembelajaran juga 

berartibantuan yang diberikan oleh pendidik agar terjadi proses transfer ilmu 

danpengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan 

sikapdan kepercayaan diri seorang peserta didik. Proses pembelajaran 

dialamisetiaporangsepanjanghayatsertadapatdiperolehdimanapundankapanpu

n.Pengertianlainmpembelajaranyaitusuatuusahamembuatsiswabelajar,sehingg

asituasitersebutdinamakansebagaiperistiwabelajaruntukterjadinyasebuahperu

bahantingkahlaku(Sunhaji,2014:32). Perubahan tersebut terjadi karena 

adanya interaksi antara siswadengan seluruh perangkat pendidikan lainnya. 

Senada dengan 

pengertianpembelajarandiatasmenurutHanafyS.M(2014:66)pembelajaranmer

upakanusahayang dilakukanuntukmenfasilitasiterjadinyaprosesbelajar pada 

anak didik. Pembelajaran yang dapatmenumbuhkan 

sertamendorongpesertadidikharuslahdilakukandengancarainteraktif,menyena

ngkan,memotivasi,kreatif,dansesuaidengankemampuanpeserta didik 

(Nurdiyansyah & amalia, 2015:2). Pembelajaran terdiri 

darikonsepmengajardankonsepbelajar,keduakonseptersebutdisebutsebagai 

sebuah system. Sistem tersebut merupakan sistem belajar yangmempunyai 

beberapa komponen diantaranya peserta didik, materi, 
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tujuan,danmediapembelajaran(Darmawan, 2012:7). 

Konsep pembelajaran menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 

tentangsystempendidikanNasionalpasal1ayat20dinyatakanbahwapembelajara

n merupakan arti dari sebuah interaksi antara peserta didikdengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Padaprosespembelajaranperanseoranggurusebagaipembimbingdapatdiketahui 

dari seberapa banyaknya peserta didik mengalami masalah 

(Pane&Dasopang,2017:337),SedangkanpengertianpembelajaranmenurutDim

yatidanMudiono(dalamSyaifulSagala,2011:62)merupakankegiatanpendidikse

caraterprogramdalamdesaininstruksional,untukmembuat pesera didik terlibat 

aktif dalam belajar,yang menekankan 

padapenyediaansumberbelajar.Pembelajaranmengandungmaknasetiapkegiata

nyangdirancanguntukmembuatseseorangmempelajarisuatukemampuandan 

nilai yangbaru. 

Pembelajarantematikadalahpembelajaranyangdirancangberdasarkante

ma-

tematertentu,dalampengertianlainPembelajarantematikadalahpembelajaranter

paduyangmenggunakantemauntukmengaitkanbeberapamatapelajaransehingg

adapatmemberikanpengalaman bermakna kepada peserta didik. Tema adalah 

pokok 

pikiranataugagasanpokokyangmenjadipokokpembicaraan.Dandalampembaha

sannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran. 

Sebagaicontoh,tema“Air”dapatditinjaudarimatapelajaranfisika,biologi,kimia, 

danmatematika.Lebihluas lagi,temaitudapatditinjaudaribidang 
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studilain,sepertiIPS,bahasa,danseni.Pembelajarantematikmenyediakankeluasa

ndankedalamanimplementasikurikulum,menawarkankesempatanyangsangatb

anyakpadasiswauntukmemunculkandinamikadalampendidikan.Unityangtema

tikadalahepitome dari seluruh bahasa pembelajaran yang memfasilitasi siswa 

untuksecaraproduktifmenjawabpertanyaanyangdimunculkansendiridanmemu

askan rasa ingin tahu dengan penghayatan secara alamiah tentangdunia di 

sekitar mereka. 

Pembelajaran tematik yang akan digunakan dalam penelitian ini 

yaituTema4BerbagaiJenisPekerjaanSubtema1Jenis-

jenispekerjaanPembelajaran1.Pembelajaraninilebihmenekankanpadaketerliba

tanpeserta didik dalam proses belajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran,peseta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan 

terlatih untukdapatmenemukansendiriberbagaipengetahuanyangdipelajarinya. 

Pembelajarantematikpadadasarnyaadalahmodelpembelajaranterpaduy

angmenggunakantemauntukmengaitkanbeberapamatapelajaransehinggadapat

memberikanpengalamanbermaknakepadapeserta didik, dianggap lebih 

menarik dan bermakna bagi peserta didikkarena model pembelajaran ini 

menyajikan tema-tema pembelajaran yanglebihaktual dankontekstual 

dalamkehidupan sehari-hari. 

Makadapatdisimpulkandaribeberapapendapatdiatasbahwapembelajara

ntematikmerupakanpembelajaranterpadudenganmenggabungkan beberapa 

materi pembelajaran menjadi satu tema yangdilakukan pendidik dengan cara 

interaktif untukmembuat siswa 

belajardandapatmemberikanpengalamanyangbermaknabagisiswa. 
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b. Faktor PendukungPembelajaranTematik 

Faktoryangmenjadipendukungdalamprosespelaksanaanpembelajaran 

tematik adalah RPP yang digunakan sebagai pedoman 

dalammengajar,bukupaketbaikuntukgurumaupunpesertadidik,sertabeberapasa

ranadanprasaranayangtersediadisekolahjugaikutmendukung 

terlaksananyaprosesbelajar mengajar. Halini 

jugasesuaidenganyangdikatakanolehkepalasekolahmelaluihasilwawancarabah

wa, faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, 

ialahkomponen-

komponenkurikulum,RPP,bukupaketpembelajaran,sertakesiapangurudalamm

elaksanakanprosesbelajarmengajar.Besarnyapengaruhfaktorpendukungpelaks

anaanpembelajarantematiksangatmenetukanterlaksananyapembelajarandikela

s,haliniberdasarkanwawancaradenganguruyangmengatakanbahwa,pengaruhfa

ktorpendukungdalampelaksanaanpembelajarantematiksangatbesarpengaruhn

ya, karena dalam setiap pelaksanaan proses belajar 

mengajarRPPdanbukugurusangatdibutuhkansebagaipedomandalammengajar 

 

c. PembelajaranTematikDalamPenelitian 

Pembelajaran tematik yang digunakan peneliti dalam 

penelitianiniadalah pembelajaran tematik di kelas IV semester I pada Tema 4 

BerbagaiJenis Pekerjaan Subtema 1 Jenis-jenis pekerjaan Pembelajaran 1. 

AdapunKompetensi Dasar dan Indikator B.Indonesia dapat dilihat pada tabel 
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2.1dibawah ini : 

 

Tabel 2. 1 Kompetensi Dasar dan Indikator B.Indonesia 

No. KompetensiDasar Indikator 

3.5 Membangun pendapat pribadi 

tentang isi buku sastra (cerita) 

3.5.1 Menilai tokoh yang 

adadalamisi buku sastra 

4.5 Mengkomunikasikan secara 

lisan dan tulisan pendapat 

pribadi tentang isi buku sastra 

(cerita) 

4.5.1 Mendeskripsikan 

tokohmelaluigambardantekstulis

an. 

 

AdapunKompetensiDasardanIndikatorIPAdapatdilihatpadatabel 2.2 

dibawahini : 

Tabel 2. 2 Kompetensi Dasar dan Indikator IPA 

No. KompetensiDasar Indikator 

3.8 Memahami pentingnya 

upaya keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya alam  

 

3.8.1Mengidentifikasi 

pentingnya 

keseimbanganalamdankelestaria

nsumberdayaalam. 

4.8 Melakukan kegiatan upaya 

keseimbangan dan pelestarian 

sumber daya alam 

4.8.1Memberikancontohkegiatan

menjagakelestariansumberdayaal

am. 

 

 

AdapunKompetensiDasardanIndikatorIPSdapatdilihatpadatabel 2.3 
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dibawahini : 

Tabel 2. 3 Kompetensi Dasar dan Indikator IPS 

No. KompetensiDasar Indikator 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomidalammeningkatkankehi

dupan masyarakat di bidang 

pekerjaan, sosial, budaya di 

lingkungannya. 

3.3.1 Membandingkan jenis 

pekerjaan sesuai tempat 

hidup penduduk. 

4.3 Melakukan kegiatan upaya 

pelestarian sumber daya alam 

bersama orang-orang di 

lingkungannya. 

4.3.1Melaporkan jenis 

pekerjaan berdasarkan tempat 

hidup pendidik dalam bentuk 

tulisan 

 

B. KerangkaKonsep 

Kesiapanbelajaryaitukeselruhansemuakondisiindividuyangmembuatny

a siap untuk memberikan respon atau jawaban dengan cara tertentudan kondisi 

tertentu. Kondisi tertentu yang dimaksud ialah kondisi fisik 

danpsikisnyasehinggauntukmencapaikegiatanyangmaksimaldiperlukankondisi

fisikdanpsikisyangmenunjangkesiapanindividudalamprosespembelajaran 

tematik. Kegiatan pembukaan atau yang biasa disebut dengankegiatan 

apersepsi adalah upaya untuk menciptakan kondisi siap belajar 

baiksecarafisik,mental,emosional,danbahkansosialsiswa.Dengantelahmemiliki 

kesiapan yang baik sejak awal, maka akan menjadi modal dasar 

yangsangatberhargabagisiswauntukmengikutikegiatanpembelajarantematik. 

Kegiatanapersepsimemilikikaitanyangeratdidalamprosespembelajaran. 
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Apersepsi harus dilakukan oleh guru ketika akan 

mengajarkanmateri.Denganadanyaapersepsimakadapatmemberikandasarawals

iswauntukmenyampaikanmateriyangbaru,dengandemikianmakaapersepsidapat

memberikankemudahan siswa dalammemahami materiajar. 

Olehkarenaitusebelummemulaikegiatanpembelajaranguruhendaknya 

terlebih dahulu berusaha untuk menghubungkan materi pelajaranterdahulu 

yang telah dikuasai oleh siswa atau dari pengalaman dengan materipelajaran 

yang akan disampaikan sehingga dapat menumbuhkan sikap 

antusiassertarasaingintahusiswauntukmengikutisetiapproseskegiatanpembelaja

ran. 

Berdasarkanuraianyangdikemukakandiatas,makadihasilkankerangka 

konsep sebagai berikut: 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual 

 

KegiatanApersepsi(X) 

  

Kesiapan BelajarSiswa (Y) 
 

 

VariabelX:KegiatanApersepsi 

VariabelY:KesiapanBelajar SiswaDalamPembelajaranTematik 

Maka dapat diajukan kerangka konsep penelitian sebagai berikut: 

“JikaKegiatan Apersepsi dalam pembelajaran tematik dapat berjalan dengan 

baikmaka Kesiapan Belajar siswaakan semakinbaik”. 
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C. HipotesisPenelitian 

 

Hipotesismerupakanjawabanterhadaprumusanmasalahpenelitian,dimana 

rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimatpernyataan.Dikatakansementara,karenajawabanyangdiberikanbaruberd

asarkan teori yang relevan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris 

yangdiperolehmelalui pengumpulan data. 

Berdasarkanrumusanmasalahdananalisisteoriyangtelahpenulissampaika

ndiatas,makahipotesisawaladalahsebagaiberikut: 

1. Ha:Adanyapengaruhkegiatanapersepsiterhadapkesiapanbelajarsiswa 

kelasIVdalampembelajarantematikdiSDN101785Mabar. 

Ho:Tidakadanyapengaruhkegiatan apersepsiterhadap kesiapan 

belajarsiswa kelasIVdalampembelajarantematikdiSDN101785Mabar.
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

 

A. Lokasi danWaktuPenelitian 

1. LokasiPenelitian 

Lokasi penlitian di lakukan di SDN 101785 Mabar Jl. Mangaan 

VIII MabarHilirKec. MedanDeli, KotaMedan,Sumatrautara. 

2. Waktu Penelitian 

AdapunpenyusunanskripsipenelitianinidilaksanakanpadabulanOkto

ber 2021 sampai dengan bulan April 2022. 

 

B. PopulasidanSampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2012:80) populasi adalah wilayah generalisasi 

yangterdiri atas subyek atau obyekyang mempunyai kualitas dan 

karakteristiktertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarikkesimpulannya. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas 

IV di SDN101785 Mabar sejumlah 53 siswa. Yang terdiri dari 26 orang siswa 

kelas IV-Adan27 orangsiswakelasIV-B. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

olehpopulasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajarisemua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga,danm waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil 

daripopulasiitu(Sugiyono,2012:81).Pengambilansampeldilakukansecarasimpler
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andomsamplingyaituartinyapengambilananggotasampeldaripopulasi dilakukan 

secara acak tanpamemperhatikan strata yang ada dalampopulasi. Sampel dalam 

penelitian iniberjumlah 53 orang,yaitu siswa kelas IV- A berjumlah 26orang 

sebagai kelas kontrol dan siswakelasIV-Bberjumlah 27orang sebagai kelas 

eksperimen. 

 

C. VariabelPenelitian 

Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, 

atauobyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan orang lain 

atausatu obyek dengan obyek yang lain. Hatch dan Farhady (dalam 

Sugiyono,2016:60). Variabel juga dapat merupakan atribut dari bidang 

keilmuan ataukegiatantertentu. 

a. Variabelbebas(Independentvariable)merupakanvariabelyangmempengaruh

i atau menjadi sebab timbulnya variabel terikat. 

VariabelbebasdalampenelitianiniadalahKegiatanApersepsiyangdinyatakan

X. 

b. Variabelterikat(Dependentvariable)merupakanvariabelyangdipengaruhiata

uyangmenjadiakibatkarenaadanyavariabelbebas.Variabelterikatdalampenel

itianiniadalahKesiapanBelajarDalamPembelajaranTematikyangdinyatakan 

dalamY. 

 

D. DefinisiOperasionalVariabel 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran mengenai variabel-variabel 

yangdigunakandalampenelitianini,makapenelitimembatasipengertiandarivariab
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el-variabeltersebut. 

1. KegiatanApersepsi 

Apersepsimerupakankegiatanpembelajaranyangdilakukanguruuntuk 

menghubungkan pengetahuan lamadengan pengetahuan yang baru,atau 

menghubungkan pengalaman siswa dengan materi yang akan 

diajarkanmelaluiceritayangmenyenangkan.indikatorapersepsidiantaranyaadala

h pembukaan pembelajaran, menafsirkanbuahpikiran, 

menyajikanbahanpelajaransebelumnya, memberikan kemudahan bagi siswa 

dalam proses pembelajarantematik, mengalamipeningkatanwawasan. 

 

2. KesiapanBelajarSiswa 

Kesiapan belajar merupakan salah satu kondisi yang harus dimiliki 

siswa.Kesiapanbelajarperludiperhatikandalamprosesbelajar,karenaprosesbe

lajar yang disertai dengan adanya kesiapan akan memudahkan siswa 

untukmenerima danmemahami materiyangdisampaikan oleh guru. 

Indikatordalam kesiapan belajar yaitusenang, datangtepatwaktu, jauh dari 

gangguan, percayaterhadapdirisendiri, bisa menyesuaikan diri, 

beranibertanya, beranimenyanggahpendapat, membaca buku lain, 

selalubelajardikelas, mampu mengingat materi yang sudah dipelajari. 

 

E. TeknikdanInstrumenPengumpulanData 

Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untukmemperolehdataatauketeranganyangdiperlukandalampenelitian.Pengukuran

hanyadapatdilakukandenganmenggunakanalatukuryangdisebutinstumen.Instrume
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nmerupakanalatukuryangdigunakanuntukmendapatkan informasi kuantitatif 

tentang variasi karakteristik variabel 

secaraobyektif.Metodepengumpulandatayangdigunakandalampenelitianiniyaitu: 

1. Angket(quesioner) 

Angket(quesioner)merupakanmetodepengumpulandatayangdilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataantertuliskepadarespondenuntukdiberikanresponsesuaidenganpermint

aan pengguna. Angket pada penelitian ini berbenuk skala likert.Berdasarkan 

pendapat Sugiyono (2010:93) skala likert dapat digunakanuntuk 

mengungkapkan sikap,pendapat, dan persepsi seseorang tentangfenomena 

sosial. Dengan skala likert, maka variabel yanag akan 

diukurdijabarkanmenjadiindicatorvariabel.Kemudianindikatortersebutdijadika

nsebuahpatokandalammenyusunsebuahaitempertanyaanyangdiikuti oleh 

kolom-kolom yang menunjukan tingkatan berjenjang: sangatsetuju (SS), 

setuju (S), Cukup Setuju (CS), tidak setuju(TS), sangat tidaksetuju (STS). 

Sebuah item skor untuk setiap pilihan item positifyaituSS=5, S=4, KS=3, 

TS=2 dan STS=1 Berikut ini adalah kriteria penilaianyangdigunakanpada 

skala likert menurut Sugiyono(2017:94): 

Tabel 3. 1 Skala Likert 

AlternatifJawaban Skor 

SangatSetuju 5 

Setuju 4 

CukupSetuju 3 

TidakSetuju 2 
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SangatTidakSetuju 1 

 

Adapuninstrumenangketkesiapanbelajarsebagaiberikut: 

Tabel 3. 2Instrumen Angket Kesiapan Belajar 

Indikator Pernyataan Nomor 

ButirAng

ket 

Hasil 

1.Senang 1) Siswasenangdalammengikuti 

semuaperaturanyangdibuatoleh

guru. 

2) Siswadatangkesekolahdenganri

anggembira. 

3) Siswa suka 

pembelajaranyangberkaitanden

ganberbagaijenispekerjaan. 

4) Siswasenangmemakaibajuserag

amsekolahyangrapih. 

1,2,3,4 4 

2.DatangTepatWa

ktu 

5) Siswaselaludatangkesekolahtep

atwaktudantidakterlambat. 

6) Siswa

 mengikutipembelajarantem

atikdengantepat waktu. 

5,6 2 

3.Jauh dari 

gangguan 

(kelelahan atau 

mengantuk) 

7) Siswa merasa terlalu lelah dan 

mengantuk untuk mengikuti 

pembelajaran tematik. 

8)  Siswa cenderung melamun saat 

pembelajaran tematik berlangsung 

karena kelelahan 

9) Siswa merasa pusing sehingga 

dalam saat pembelajaran 

tematik berlangsung siswa 

7,8,9 3 
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tidak focus dan bersemangat 

4.Percaya 

terhadap diri 

sendiri 

10) Siswa percaya diri 

untukdatangkesekolahdansiapuntuk

mengikutipembelajarantematik. 

11) Siswamenunjukkanrasapercaya 

dirinya ketika bisa menjawab 

pertanyaan diberikan oleh gurunya 

saat pembelajaran berlangsung. 

10,11 2 

5.Bisa 

menyesuaikan diri 

12) Siswa mampu menyesuaikan 

diri berkomunikasi dengan baik 

antar satu dan yang lainnya. 

13) Siswamampu menyesuaikan 

diri dengan baik dalam kondisi 

apapun. 

12,13 2 

6.Berani Bertanya 14)Siswa berani mengajukan 

pertanyaan 

terhadappembelajarantematik 

yang diberikan oleh guru. 

14 1 

7.Berani 

menyanggah 

pendapat 

15) Siswa berani menyanggah 

pendapa tentang Berbagai 

Pekerjaan yang telah dijelaskan 

oleh guru. 

15 1 

8.Membaca buku 

lain 

16) Siswa membaca buku lain 

selain buku lain selain buku 

yang diperlukan saat pembelajaran 

tematik. 

16 1 
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9. Selalu belajar 

diluar kelas 

17)Siswa suka belajar di taman 

sekolah 

18)Siswa cenderung belajar di 

lingkungan luar kelasnya. 

17,18 2 

10.Mampu 

mengingat materi 

yang sudah 

dipelajari 

19)Siswa dapat memahami materi 

pembelajaran yang sudah 

dipelajari. 

19)Siswa mampu mengingat 

kembali materi pembelajaran tema 

4 Berbagai Jenis Pekerjaaan 

Subtema 1 Jenis-jenis Pekerjaan. 

19,20 2 

Total 20 

(Sumber: DimodifikasidariHamdiyah,2018) 

F. TeknikAnalisisData 

Dalam penelitian ini menggunakanmetode pendekatan eksperimen. 

Penelitian dengan pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang 

berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain 

dalam kondisi yang terkontrol ketat. Metode ini dilakukan kepada siswa 

dengan cara memberikan (pembelajaran) yang dilakukan dengan pemberian 

apersepsi untuk mengetahui kesiapan belajar siswa dalam pembelajaran 

tematik. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

datadariseluruhrespondenatausumberdatalainterkumpul.Kegiatandalamanalisis

dataadalahmengelompokkandataberdasarkanvariabeldanjenisresponden,menta

bulasidataberdasarkanvariabeldariseluruhresponden,menyajikan datatiap 

variabelyang diteliti, melakukan perhitungan 

untukmenjawabrumusanmasalahdanmelakukanperhitunganuntukmengujihipot
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esisyangtelah diajukan. 

Karena data penelitian adalah data kuantitatif, maka teknik analisi 

datamenggunakanstatistic.Adapunanalisisdatadalampenelitianinidalahsebagai

berikut: 

1. ValidatorAhli 

Validatorahliinidilakukanpenelitiuntukmemvalidasiangketkesiapan belajar 

dan angket kegiatan apersepsi. Validator ahli 

dilakukanuntukmengetahuidanmengevaluasisecarasistematisinstrumenyangdik

embangkan peneliti sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 

peneliti.Validator ahli ini dilakukan oleh satu dosen untuk angket kesiapan 

belajar.Hasilnyaberupamasukkan dan saran yang dapat digunakan peneliti 

sebagai dasar 

untukmelakukananalisisdanrevisiterhadapangketyangtelahdikembangkan.  

Adapun instrumen angket validasi isi oleh dosen validator sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Instrumen Angket Validasi Isi 

No. Indikator Penilaian Jumlah 

Butir 

Skor Yang 

Diperoleh 

Skor Yang 

Diharapkan 

1. Kejelasan 3 13 15 

2. KetepatanIsi 2 10 10 

3. Relevansi 2 10 10 

4. KevalidanIsi 2 10 10 

5 Tidakadabias 1 5 5 

Jumlah 10 48 50 

(Sumber: DimodifikasidariHamdiyah,2018) 

Berdasarkan tabel 3.3 diatas mengenai instrumen angket validasi isi dapat 
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diketahui bahwa pada indikator kejelasan dengan jumlah butir 3 memperoleh skor 

13 dengan skor maksimal 15, indikator ketepatan isi dengan jumlah butir 2 

memperoleh skor 10 dengan skor maksimal 10, indokator relevansi dengan 

jumlah butir 2 memperoleh skor 10 dengan skor maksimal 10, indikator kevalidan 

isi dengan jumlah butir 2 memperoleh skor 10 dengan skor maksimal 10, 

indikator tidak ada bias dengan jumlah butir 1 memperoleh skor 5 dengan skor 

maksimal 5 

1. UjiHipotesis 

Ujihipotesisdigunakanuntukmengetahuikebenarandaridugaanseme

ntara. Hipotesis pada dasarnya diartikan sebagai jawaban 

sementaraterhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2017:159). 

Uji 

hipotesisjugauntukmembandingkanantaravariabelxdanvariabelydengan

menggunakanuji-

tIndependentSampleTtestdenganmenggunakanbantuan SPSSversi 2.1 

forwindows. 

a. Independent Sample T-Test 

Independent sampel t-test adalah uji komparatif atau uji beda 

untuk mengetahui adakah perbedaan mean atau rata-rata yang 

bermakna antara dua kelompok bebas yang berskala interval atau rasio. 

Dua kelompok bebas yang dimaksud disini adalah dua kelompok yang 

tidak berpasangan, artinya sumber data berasal dari dua subjek yang 

berbeda. Pemrosesan data menggunakan SPSS (Statistical Packed for 

the Social Sciance). Menurut Sugiono (2015) Independent Samples T-
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Test dapat pula ditulis dengan rumus : 

  
     

   √( )  ( )
 

      Dimana Sp : 

    
(    )    (    )   

       
 

Keterangan :  

Xa : rata-rata kelompok a  

Xb : rata-rata kelompok b  

Sp : standar deviasi gabungan  

Sa: standar deviasi kelompok a   

Sb : standar deviasi kelompok b  

Na : banyaknya sampel di kelompok a  

Nb : banyaknya sampel di kelompok b DF : na = nb – 2 

 Konsep Dasar Uji Independent Sampel T-Test 

 Uji independent sampel t-test digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. 

 Syarat uji statistik parametrik: Normal dan Homogen 

Dasar Pengambilan Keputusan 

1. Jika nilai sig.(2-tailed) p < 0.05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil kesiapan belajar pada Kelas A dan Kelas B. 

2. Jika nilai sig.(2-tailed) p > 0.05 maka tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil kesiapan belajar pada Kelas A dan 

Kelas B. 

 

 

Adapun dalam penelitian inipenghitungan uji Independent Sample T-

Testdilakukan dengan SPSS 2.1for windows dengan cara sebagai berikut : 

1. Buka lembar kerja SPSS, lalu klik variable view pada bagian ini isi 

properti variabel penelitian dengan data yang akan dibuat. Pada kolom 

value labels isi nama datanya. 

2. Setelah itu, klik data view untuk menginput data yang ada di excel, 
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variabel angket siswa untuk kelas A dan B, masukkan kode kelas A(1) 

dan B(2). 

3. Selanjutnya klik menu Analyze, kemudian klik CompareMeans lalu klik 

Independent Sample T-Test. 

4. Maka muncul kota dialog Independent Sample T-Test masukkan pada 

kolom test variables masukkan data angket kesiapan belajar siswa dan 

grouping variable masukkan kode kelas. 

5. Klik define groups, pada kolom kita menulis nama group kelasnya. 

6. Klik OK, maka akan muncul output SPSS berjudul group statistic, dan 

output Independent Sample T-Test, dari data yang terlihat maka akan bisa 

ditafsirkan data signifikan probabilitas hipotesis yang di terima atau di 

tolak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah   : SD Negeri 101785 Mabar 

Alamat :Jalan Mangaan 8 Pasar 3 Mabar        

Kec.Labuhan Deli, Kab. Deli Serdang Prov. 

Sumatera Utara 

Nomor Pokok Sekolah Nasional : 10214786 

Nama Kepala Sekolah  : Sutan Ranto Simatupang, S.Pd 

b. Visi dan Misi SDN 101785 Mabar 

Visi yaitu menjadi Sekolah Dasar yang terpercaya dalam mendidik dan 

membimbing peserta didik untuk memiliki karakter  yang baik dan cerdas 

menuju Tahun 2025.  

Misi :  

1. Memberikan dasar-dasar keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa serta Pancasila dan UUD 1945 

2. Melaksanakan pembelajaran secara efektif dan efisien sehingga 

dapat mengembangkan potensi secara optimal. 

3. Melaksanakan pendidikan karakter melalui pembiasaan. 

4. Memberikan wadah kreasi, bakat, minat dan kemampuan siswa 

melalui kegiatan ekstrakurikuler dan kelompok belajar. 
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Tujuan sekolah : 

1. Memberikan bekal kemampuan dasar baca, tulis, hitung, pengetahuan, 

sikap dan keterampilan untuk mengikuti jenjang pendidikan 

selanjutnya. 

2. Untuk membiasakan peserta didik hidup sehat. 

3. Menciptakan lingkungan bersih dan sehat. 

c. Sarana dan Prasarana 

SD Negeri 101785 Mabar mempunyai 12 ruang kelas yang terbagi yang 

terbagi atas 6 ruangan untuk masing-masing kelas I, II, III. IV, V, dan VI. 

Dilengkapi dengan 1 perpustakaan, 1 ruang UKS, 1 ruang guru, 1 ruang 

kepala sekolah, 1 ruang gudang, 1 mushola dan WC. Serta halaman tengah 

dimanfaatkan sebagai upacara merangkap lapangan olahraga. 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Deskripsi data berfungsi untuk menggambarkan data yang telah 

dikumpulkan dari sumber data di lapangan.Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh kegiatan apersepsi terhadap kesiapan belajar 

siswa kelas IV SDN 101785 Mabar. Untuk pengumpulan data variabel 

kesiapan belajar dan kegiatan apersepsi maka diambil sampel yang 

menggunakan 2 kelas yaitu kelas IV-B berjumlah 27 siswa sebagai kelas 

eksperimen merupakan kelas yang mendapat perlakuan pembelajaran dengan 

menggunakan kegiatan apersepsi sebelum pembelajaran tematik dan kelas IV-

A berjumlah 26 siswa sebagai  kelas kontrol dikenai perlakuan dengan cara 

diberi pembelajaran menggunakan tanpa kegiatan apersepsi sebelum 
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pembelajaran tematik. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen angket 

yang dimana masing-masing kelas diberi 20 butir pernyataan pada angket. 

Intrumen yang akan diberikan sebagai tes telah dilakukan uji coba terlebih 

dahulu.  

Data yang diperoleh selanjutnya dihitung distribusi data dan indenpendent 

sampel t-test. Data tersebut kemudian dianalisis peneliti guna menjawab 

permasalahan penelitian. Penyajian data menggunakan grafik batang dan tabel 

dengan tujuan agar data mudah untuk dipahami serta memperjelas makna dari 

data tersebut. 

 

a. Hasil Validasi Instrumen Angket Kesiapan Belajar 

Instrumen validasi angket  merupakan penilaian terhadap angket yang 

yang akan di uji cobakan ke siswa. Validator dalam validasi ini adalah Ibu 

Karina Wanda, S.Pd., M.Pd., dosen di Prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

(PGSD) Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Validasi dilakukan 

untuk mendapatkan informasi, kritik, dan saran agar instrumen angket yang 

dikembangkan oleh peneliti menjadi instrumen yang berkualitas dan layak 

digunakan. 

Validasi yang dilakukan oleh Ibu Karina Wanda, S.Pd., M.Pd.yang  pada 

hari Senin, 22 Februari 2022. Untuk hasil instrumen validasi angket  dengan 

validator dapat dilihat pada lampiran 15. 

 Adapun hasil penilaianvalidasi instrumen angket dapat dilihat pada tabel 

4.1 di bawah ini: 
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Tabel 4. 1 Hasil Validasi Angket 

Validator Total 

Skor 

Persentase 
 

Kriteria Tingkat 

Kelayakan 

Karina Wanda, 

S.Pd., M.Pd 

48 96% Baik Layak, dan 

perlu di revisi 

 

 Total skor yang diperoleh dari penilaian yang dilakukan bersama validator  

adalah 48 dengan persetase kelayakan 96%.  Adapun untuk perhitungan 

persentase kelayakan adalah sebagai berikut: 

Rumus  : P = 
                        

           
 

Jika   : P = 
  

  
 

       = 4.8 

  Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata nilai validasi instrumen angket 

memperoleh skor 4.8 dengan kategori layak dan perlu di revisi. Adapun saran 

dan komentar validator yaitu judul dan kejelasan pentunjuk pengisian angket 

tidak boleh ganda angket/kuosioner. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada  

lampiran 16. 

 Setelah di revisi, judul angket ataupun petunjuk pengisian angket sudah 

jelas dan tidak lagi ganda, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 16. 

 

3. Hasil AngketPenelitian 

 Hasil instrumen angket dilakukan dengan menggunakan uji coba skala 

besar yang mengarah kepada seluruh sampel yang berjumlah 53 siswa, yaitu 

IV-A berjumlah 26 orang sebagai kelas kontrol dan siswa kelas IV-B 

berjumlah 26 orang sebagai kelas ekperimen. Setelah angket dinyatakan siap 

diujikan oleh dosen validator, maka selanjutnya angket tersebut diujikan ke 
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52 siswa, sehingga diperoleh data hasil uji coba angket kesiapan belajar dapat 

dilihat pada lampiran 14.  Hal ini dilakukan guna mengetahui peningkatan 

kesiapan belajar setelah menggunakan kegiatan apersepsi. Uji tersebut 

dilakukan pada hari senin, 28 Februari 2022 melalui pengisian angket respon 

siswa yang sudah dibagikan secara langsung kepada siswa dengan 

menerapkan skala likertyang terdiri dari 5 kategori pilihan jawaban yaitu 

sangatsetuju (SS), setuju (S), Cukup Setuju (CS), tidak setuju(TS), sangat 

tidaksetuju (STS). Sebuah item skor untuk setiap pilihan item 

positifyaituSS=5, S=4, KS=3, TS=2 dan STS=1. 

 

a. Hasil Instrumen Angket Kesiapan Belajar Kelas Kontrol 

 Data hasil instrumen angket pada kelas kontrol ini diperoleh nilai tertinggi 

sebesar 86 dan nilai terendah 71 dengan rata-rata sebesar 79,73 serta nilai 

tengahnya (median) yaitu 80. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

4.2 ketuntasan minimal kesiapan belajar di kelas kontrol sebagai berikut : 

Tabel 4. 2 Kriteria Ketuntasan Minimal Kesiapan Belajar Kelas Kontrol 

No 

 

Nilai Frekuensi Persentase (%) 

1. 71-73 2 7,7 

2. 74-76 3 11,6 

3. 77-79 7 26,9 

4. 80-82 8 30,8 

5. 83-85 3 11,5 

6 86-88 3 11,5 

 Total 26 100,0 

 Rata-Rata 79,73 

 Nilai Tertinggi 86 

 Nilai Terendah 71 

 

  Berdasarkan tabel 4.2 diatas mengenai kesiapan belajar di kelas kontrol 

dapat diketahui bahwa 2 siswa (7,7%) dengan interval nilai 71-73, 3 siswa 
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(11,5%) dengan interval nilai 74-76, 7 siswa (26,9%) dengan interval 77-79 , 

8 siswa (30,8%) dengan interval nilai 80-82, 3 siswa (11,5%) dengan interval 

nilai 83-85, dan 3 siswa (11,5%) dengan interval nilai 86-88. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada diagram hasil instrumen angket kesiapan belajar di 

kelas kontrol  4.4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 1 Hasil Instrumen Angket Kesiapan Belajar Kelas Kontrol 

(Kelas IV-A) 

 

 

b. Hasil Instrumen Angket Kesiapan Belajar Kelas Eksperimen 

 Data hasil instrumen angket pada kelas eksperimen ini diperoleh nilai 

tertinggi sebesar 87 dan nilai terendah 73 dengan rata-rata sebesar 80,04 

serta nilai tengahnya (median) yaitu 81. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 4.3 ketuntasan minimal kesiapan belajar kelas kontrol sebagai 

berikut : 
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Tabel 4. 3 Kriteria Ketuntasan Minimal Kesiapan Belajar Kelas Eksperimen 

 

 

Nilai Frekuensi Persentase (%) 

1. 73-74 3 11,1 

2. 75-76 3 11,1 

3. 77-78 4 14,8 

4. 79-81 6 22,2 

5. 82-84 7 25,9 

6 85-87 4 14,8 

 Total 27  100,0 

 Rata-Rata  80,04 

 Nilai Tertinggi  87 

 Nilai Terendah  73 

 

 Berdasarkan tabel 4.3 mengenai kesiapan belajar di kelas eksperimen  dapat 

diketahui bahwa 3 siswa (11,1%) dengan interval nilai 73-74, 3 siswa 

(11,1%) dengan interval 75-76, 4 siswa (14,8%) dengan interval 79-81 , 6 

siswa (22,2%) dengan interval nilai 82-84 dan 4 siswa (14,8%) dengan 

interval nilai 85-87.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram distribusi 

frekuensi kelas eksperimen 4.5 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 2 Hasil Instrumen Angket Kesiapan Belajar Kelas Eksperimen 

(Kelas IV-B) 
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3. Hasil Pengujian Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan statistic parametrik karena data 

kelas kontrol (kelas IV-A) dan kelas eksperimen (kelas IV-B) berdistribusi 

normal dan homogen. Pengujian hipotesis dapat dilihat dari perbedaan gain 

skor peserta didik kedua kelas dianalisis dengan menggunakan independent 

sample t-test. Berikut adalah hasil Uji T (independent sample t-test) pada data 

peningkatan hasil belajar yang disajikan pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Independent Sample T-Test 

Independent Samples Test 

  

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differen

ce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Uppe

r 

Kesiap

an 

Belajar 

Equal 

varianc

es 

assume

d 

5,78

9 

0,02

0 

-

11,8

19 

50 0,00

0 

-30,385 2,571 -

35,5

48 

-

25,2

21 

Equal 

varianc

es not 

assume

d 

    -

11,8

19 

38,8

91 

0,00

0 

-30,385 2,571 -

35,5

85 

-

25,1

84 

 

  Berdasarkan hasil perhitungan dengan uji t diperoleh nilai signifikansi 

(sig(2-tailed) adalah 0,000 karena p < 0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kesiapan belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dapat 

dikatakan bahwa ada pengaruh kegiatan apersepsi terhadap kesiapan belajar 

siswa dalam pembelajaran tematik. 
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B. Pembahasan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan rata-rata kesiapan 

belajar antara siswa yang memperoleh pembelajaran tematik menggunakan 

kegiatan apersepsi dan tanpa menggunakan kegiatan apersepsi.. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, didapatkan  bahwa 

kesiapan belajar di kelas kontrol diperoleh nilai tertinggi sebesar 86 dan nilai 

terendah 71 dengan rata-rata sebesar 79,73 serta nilai tengahnya (median) 

yaitu 81. Sedangkan kesiapan belajar di kelas eksperimen diperoleh nilai 

tertinggi sebesar 87 dan nilai terendah 73 dengan rata-rata sebesar 80,04 serta 

nilai tengahnya (median) yaitu 81. Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

hasil kesiapan belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan 

yang lebih baik daripada kelas kontrol.  

Hasil analisis dengan uji indenpenden sample t-test diperoleh nilai 

signifikansi (sig(2-tailed) adalah 0,000 karena p < 0,05 maka terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil kesiapan belajar kelas kontrol dan 

kelas eksperimen. Dapat dikatakan bahwa ada pengaruh kegiatan apersepsi 

terhadap kesiapan belajar siswa dalam pembelajaran tematik. 

Berdasarkan paparan penilaian yang sudah dijelaskan, menunjukkan 

bahwa ada pengaruh kegiatan apersepsi terhadap kesiapan belajar dalam 

pembelajaran tematik yang signifikan. Hal ini diperkuat dengan Penelitian 

yang menggunakan apersepsi pernah dilakukan oleh (Wahyu,2017) untuk 

mengetahui Pengaruh Apersepsi Fun Story Terhadap 

PeningkatanMotivasiBelajarMatematikaPadaSiswaKelasIVSDNegeriTegalmir

ingPurworejo.Penelitianiniberhasilmenunjukkanbahwapemberianapersepsiber
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pengaruh positif terhadap kesiapan belajar siswa dan nilai siswa. Selain 

penelitian tersebut, terdapat juga penelitian oleh (Laily, 2018) untuk 

mengetahui Pengaruh Pemberian Apersepsi Terhadap Kesiapan Belajar Mata 

Pelajaran PAI Siswa Kelas X SMAN 1 Jenangan. Penelitian berhasil  

menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran dan ketercapaian tujuan akhir 

belajar akan sangat dipengaruhi oleh kegiatan pemberian apersepsi di awal 

pembelajaran. Tidak hanya itu, penelitian oleh (Jito, 2014) untuk mengetahuai 

Pengaruh Apersepsi Visual Dan Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi 

Belajar Siswa Pada Matapelajaran Teori Proses Pembubutan Dasar di SMK N 

2 Pengasih Kulon Progo. Penelitian ini juga berhasil membawa pengaruh yang 

signifikan terhadap pemberian apersepsi, dengan kegiatan apersepsi siswa bisa 

memberikan pengaruh baik untuk membangkitkan motivasi dan perhatian 

siswa agar siswa lebih efektif sehingga lebih mudah mengikuti dan memahami 

materi pada pembelajaran tematik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

46 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil perhitungan uji 

indenpendent sample t-test yaitu : 

1. Kesiapan belajar siswa kelas IV di kelas kontrol dalam pembelajaran 

tematik SDN 101785 Mabar mencapai rata-rata 79,73, dengan nilai angket 

tertinggi 86 dan yang terendah 71. 

2. Kesiapan belajar siswa kelas IV di kelas eksperimen dalam pembelajaran 

tematik SDN 101785 Mabar mencapai rata-rata 80,04, dengan nilai angket 

tertinggi 87 dan yang terendah 73. 

3. Adanya pengaruh kegiatan apersepsi terhadap kesiapan belajar siswa kelas 

IV di SDN. 101785 Mabar. Hal ini dibuktikan dengan hasil signifikansi 

(sig(2-tailed) adalah 0,000 karena p < 0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara  kesiapan belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Bagi Sekolah agar lebih mengoptimalkan kesiapan belajar siswa agar 

dalam pembelajaran tematik berlangsung suswa dapat mencapai target 

yang belajar yang diinginkan..  

2. Bagi Guru agar  melaksanakan pembelajaran sebaiknya terlebih dahulu 

membangkitkan kesiapan belajarnya dengan melakukan kegiatan 
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apersepsi di awal pembelajaran agar siswa dapat menyerap pelajaran 

dengan baik. 

3. Bagi siswa agar selalu memaksimalkan diri dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menumbuhkan kesiapan belajar dalam mengikuti 

pembelajaran tematik sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai 

dengan maksimal sesuai yang diharapkan. 
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LAMPIRAN 

LampiranIlembarWawancaraDenganGuruKelasIV-BDiSDN101785 

Adapundibawahinidicantumkandaftarpertanyaanwawancarapadagurukelas

IVdi SDN101787Mabar sebagai berikut: 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 BerapajumlahsiswakelasIV

dangurudiSDN101785Maba

r 

bu? 

JumlahsiswakelasIV-

A27sedangkanjumlahsiswakelasIV-

Byaitu26orang.Makajumlahkeseluruhansis

waadalah53orang. 

Selain itu jumlah guru kelas IV 

terdiriatas2 orang. 

2 Menurutpendapatibuapaituk

egiatanapersepsi? 

Merupakansuatukegiatanyangmengaitkana

payangtelahdiketahuiatau di alami dengan 

apa yang 

akandipelajari.dapatpuladikatakanmenghu

bunganpelajaranlamadengan 

pelajaranbaru, 

3 Menurutpendapatibuapakah 

fungsi dan 

perandarikegiatanapersepsit

erhadapkesiapan 

belajarsiswa? 

Fungsinyadapatmengusaipelajaranlamaseh

inggadenganmudahmenyerap pelajaran 

baru dan berperanmembawa siswa ke 

dunia kita. 



  

 

 

4 Dilihatdarisituasisaatini,apa

kahsaatmelakukanpembelaj

aranibusudahmenerapkanm

kegiatan 

apersepsi? 

Jarang, terkadang seminggu

 sekalimenggunakankegiatanapers

epsi. 

5 Menurut ibu 

bagaimanakesiapanbelajarsi

swaselama 

prosespembelajarantematik

berlangsung ? 

Kesiapanbelajarpesertadidikkhususnya 

pada kesiapan belajar 

fisikdikatakankurangbaik,karenaadasebagi

anpesertadidikyangseringmengantuksehin

ggapesertadidikengganuntukbelajardantida

k 

bersemangatpadasaatpembelajarantematik. 

6 Menurut ibu apakah ada 

pengaruh kegiatan 

Apersepsi terhadap 

kesiapan belajar siswa? 

Ada, karena kegiatan apersepsi sangat 

membantu siswa untuk 

membangkitkan semngatnya untuk lebih 

aktif dalam mengikuti 

pembelajaran. 

 

   Medan,Oktober2021 

GuruKelasIV-A 

 

 

 

 ROSNIDA, S.Pd 

   NIP.19700428 200312 2 005 

 

 

LampiranIILembarWawancaraDenganGuruKelasIV-ADiSDN101785Mabar 

 



  

 

 

Adapundibawahinidicantumkandaftarpertanyaanwawancarapadagurukelas

IVdi SDN101787Mabar sebagai berikut: 

No. Pertanyaan Jawaban 

1 BerapajumlahsiswakelasIV

dangurudiSDN101785Maba

r 

bu? 

Jumlah siswa kelas IV di SDN 

101785Mabarsecarakeseluruhanyaitu53ora

ng.YangterdiridarikelasIV-

Aada27orangdankelasIV-Bada26 

orang. Sedangkan guru kelas IV 

terdiriatas2 orang. 

2 Menurutpendapatibuapaituk

egiatanapersepsi? 

Merupakan kegiatan yang di 

lakukanpadaawalpembelajaran,sepertiberta

nyakabardanmengulangi 

pembelajaransebelumnya. 

3 Menurutpendapatibuapakah 

fungsi dan 

perandarikegiatanapersepsi 

terhadap

 kesiapanbel

ajarsiswa? 

Untuk memotivasi minat belajar 

anakagaranaklebihsemangatuntukbelajar. 

4 Dilihatdarisituasisaatini, 

apakah 

saatmelakukanpembelajaran

ibusudahmenerapkan 

kegiatan 

Jarang,terkadangseminggusekalimengguna

kankegiatanapersepsi.Misalnya seperti

 langsungmemberikantugas

latihanataupuncatatan. 



  

 

 

apersepsi? 

5 Menurut ibu 

bagaimanakesiapanbelajarsi

swaselama 

prosespembelajarantematik

berlangsung ? 

pembelajaran yang disampaikan 

tidakmaksimalatau kurang efektif. siswa-

siswaengganbelajardantidaksemangat 

dalam menerima 

pemlajarandikelas,siswayang 

belumaktifdalam 

mengerjakansoallatihanyangdiberikan. 

6 Menurutibuapakahadapenga

ruh kegiatan Apersepsi 

terhadap 

kesiapanbelajarsiswa? 

Ada,karenakalaubelajaranak-

anakadayangbelum paham. 

 

   Medan,Oktober2021 

GuruKelasIV-B 

 

 

 

 RISMA HUTAJULU, S.Pd 

   NIP.19621008 198504 2 005 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

LampiranIIIRencanaPelaksanaanPembelajaran (1) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SatuanPendidikan :SDN0101785Mabar 

Kelas/Semester :IV/I 

   Tema4  :BerbagaiPekerjaan 

Subtema1  :Jenis-jenisPekerjaan 

Pembelajaran : 1 

AlokasiWaktu :2 x 65 Menit 

 

A. KOMPETENSIINTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran 

agamayangdianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin,tanggungjawab,santun,peduli,danpercayadiridalamberinter

aksidengankeluarga,teman,guru,dantetangganya. 

KI3 :Memahami pengetahuan konseptual, factual, 

procedural,danmetakognitifpadatingkatdasardengancaramengamat

i,menanya,danmencobaberdasarkanrasaingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan tuhan dankegiatannyasertabenda-

bendayangdijumpainyadirumahdan disekolah. 

KI4 :Menyajikanpengetahuanfaktadalambahasayangjelas, sistematis, 

dan logis, dalam karyayangestetis, 

dalamgerakanyangmencerminkananaksehat,dandalamtindakanyang

mencerminkanperilakuanaksesuaiberimandan berakhlak. 

 

 



  

 

 

 

B. KOMPETENSIDASARDANINDIKATOR 

 

MuatanB.Indonesiadapatdilihatpadatabeldibawahini: 

No. KompetensiDasar Indikator 

3.5 Membangun pendapat

 pribaditentangisi 

buku sastra(cerita). 

3.5.1 Menilai tokoh yang

 adadalamisi 

bukusastra(cerita). 

4.5 Mengkomunikasikan secara lisan 

dantulisanpendapatpribaditentangisibu

ku sastra (cerita). 

4.5.1Mendeskripsikan

 tokoh

melaluigambardantekstulisan. 

 

MuatanIPAdapatdilihatpadatabeldibawahini: 

No. KompetensiDasar Indikator 

3.8 Memahami pentingnya upaya 

keseimbangan dan

 pelestariansumberda

yaalam. 

3.8.1Mengidentifikasipentingnya 

keseimbanganalamdankelestariansu

mberdayaalam. 

4.8 Melakukankegiatanupayapelestarians

umberdayaalambersama orang-orang 

dilingkungannya. 

4.8.1Memberikancontohkegiatanme

njagakelestariansumberdayaalam. 

 

MuatanIPSdapatdilihatpadatabeldibawahini: 

No. KompetensiDasar Indikator 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomidalammeningkatkankehidupa

nmasyarakat  di  bidang  pekerjaan, 

sosialdanbudayadilingkungannya. 

3.3.1Membandingkanjenispekerjaan

sesuaitempathiduppenduduk. 

4.3 Melakukankegiatanupayapelestarians

umberdayaalambersama orang-orang 

dilingkungannya. 

4.3.1Melaporkanjenispekerjaanberda

sarkantempathiduppendudukdalam 

bentuktulisan. 

 

C. TUJUANPEMBELAJARAN 

 

1. Setelah membaca cerita tentang pelestarian alam, siswa mampu menilai 



  

 

 

danmendeskripsikantokohyangadadidalamceritadengandetailmelaluigamba

rdan tulisan 

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu menginformasikan dan menuliskan 

contohkegiatan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan kelestarian 

sumberdayaalam 

3. Setelahmembacateksdanmengamatigambartentangpekerjaandipegunungan, 

siswa mampu membandingkan dan mengembangkan laporantentangjenis-

jenispekerjaan yangada di sekitar mereka. 

D. MATERIPEMBELAJARAN 

 

1. Menilaidanmendeskripsikantokohdarisuatucerita 

2. Membandingkanjenispekerjaandisekitar 

3. Menyampaikan contoh dari kegiatan untuk menjaga kelestarian sumber 

dayaalam 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan berdo’a terlebih dahulu  

2. Kelas dilanjutkan dengan 

membukasalam,menanyakankabardanmengec

ekkehadiranpesertadidik. 

10 menit 

Kegiatan Inti 1. Siswa Siswa diajak berdiskusi tentang 

PEKERJAAN. Guru memperlihatkan teh dan 

mengajukan beberapa pertanyaan. Siswa 

diajak bertukar pikiran. Siswa kemudian 

diajak untuk membuka buku pelajaran dan 

membaca teks „Tempat Hidup Tanaman 

110 menit 



  

 

 

Teh‟. 

2. Secara klasikal, guru kemudian membahas 

Jawaban-jawaban siswa dan 

menyimpulkannya bersama. Siswa kemudian 

diajak untuk menyimpulkan nilai-nilai yang 

perlu dimiliki sehubungan dengan pelestarian 

alam dan sumber daya alam. 

3. Siswa diminta untuk mengisi peta pikiran 

yang ada di dalam buku. 

4. Siswa mengisi diagram dan 

mendiskusikannya dengan teman satu 

kelompok. Guru mengajak satu atau dua 

siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya, 

lalu memberi penguatan kepada seluruh siswa 

mengenai pentingnya menjaga keseimbangan 

alam dan sumber daya alam. 

5. Untuk menambah pemahaman siswa tentang 

jenis-jenis pekerjaan, guru mengajak siswa 

untuk mengamati gambar dan berdiskusi 

tentang pekerjaan di sekitar perkebunan teh. 

6. Siswa membaca cerita tentang bagaimana 

tumbuhan berpengaruh terhadap 

keseimbangan alam. 

7. Guru meminta setiap kelompok untuk 

menjawab pertanyaan 1-4 dan mengajak 

mereka mendiskusikannya. Siswa diminta 

untuk mengerjakan tugas nomor 5 sebagai 

tugas individu. 

8. Mintalah mereka untuk mendeskripsikan 

gambar yang dihasilkan. Tulisan harus 

meliputi alasan pemilihan tokoh, komentar 

tentang tokoh, alasan suka atau tidak suka. 



  

 

 

9. Guru menyampaikan kepada siswa untuk 

membaca teks tentang fakta tanaman bakau. 

Siswa diminta untuk membaca dalam hati 

selama lima menit.. 

Kegiatan 

penutup 

1. Sebagai kegiatan penutup, Guru memberikan 

refleksi, penguatan dan kesimpulan 

2. Peserta didik diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

penyampain guru selama pembelajaran 

berlangsung. 

3. Menyanyikan salah satu lagu daerah yang 

dipilihkan guru untuk menumbuhkan 

nasionalisme, persatuan, dan toleransi. 

4. Mengingatkan peserta didik untuk senantiasa 

menjaga kesehatan selama masa pandemi. 

5. Salam dan do‟a penutup dilakukan secara 

mandiri dengan instruksi dari guru. 

10 menit 

 

F.Penilaian(Asesmen) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan   sesuai kebutuhan guru 

yaitudari pengamatan sikap, tes pengetahuandan presentasi unjuk kerja atau 

hasilkarya/projekdengan rubricpenilaian. 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

LampiranIVRencana Pelaksanaan Pembelajaran (2) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

SatuanPendidikan :SDN0101785Mabar 

Kelas/Semester :IV/I 

   Tema4  :BerbagaiPekerjaan 

Subtema1  :Jenis-jenisPekerjaan 

Pembelajaran : 1 

AlokasiWaktu :2 x 70 Menit 

 

A. KOMPETENSIINTI 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran 

agamayangdianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, 

disiplin,tanggungjawab,santun,peduli,danpercayadiridalamberinter

aksidengankeluarga,teman,guru,dantetangganya. 

KI3 : Memahami pengetahuan konseptual, factual, 

procedural,danmetakognitifpadatingkatdasardengancaramengamat

i,menanya,danmencobaberdasarkanrasaingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan tuhan dankegiatannyasertabenda-

bendayangdijumpainyadirumahdan disekolah. 

KI4 :Menyajikanpengetahuanfaktadalambahasayangjelas, sistematis, 

dan logis, dalam karyayangestetis, 

dalamgerakanyangmencerminkananaksehat,dandalamtindakanyang

mencerminkanperilakuanaksesuaiberimandan berakhlak. 



  

 

 

 

 

B. KOMPETENSIDASARDANINDIKATOR 

 

MuatanB.Indonesiadapatdilihatpadatabeldibawahini: 

No. KompetensiDasar Indikator 

3.5 Membangun pendapat

 pribaditentangisi 

buku sastra(cerita). 

3.5.1 Menilai tokoh yang

 adadalamisi 

bukusastra(cerita). 

4.5 Mengkomunikasikan secara lisan 

dantulisanpendapatpribaditentangisibu

ku sastra (cerita). 

4.5.1 Mendeskripsikan

 tokoh

melaluigambardantekstulisan. 

 

MuatanIPAdapatdilihatpadatabeldibawahini: 

No. KompetensiDasar Indikator 

3.8 Memahami pentingnya upaya 

keseimbangan dan

 pelestariansumberda

yaalam. 

3.8.1Mengidentifikasipentingnya 

keseimbanganalamdankelestariansu

mberdayaalam. 

4.8 Melakukankegiatanupayapelestarians

umberdayaalambersama orang-orang 

di lingkungannya. 

4.8.1Memberikancontohkegiatanme

njagakelestariansumberdayaalam. 

 

MuatanIPSdapatdilihatpadatabeldibawahini: 

No. KompetensiDasar Indikator 

3.3 Mengidentifikasi kegiatan 

ekonomidalammeningkatkankehidupa

nmasyarakat  di  bidang  pekerjaan, 

sosialdanbudayadilingkungannya. 

3.3.1Membandingkanjenispekerjaan

sesuaitempathiduppenduduk. 

4.3 Melakukankegiatanupayapelestarians

umberdayaalambersama orang-orang 

di lingkungannya. 

4.3.1Melaporkanjenispekerjaanberda

sarkantempathiduppendudukdalam 

bentuktulisan. 

 

C. TUJUANPEMBELAJARAN 

 



  

 

 

1. Setelah membaca cerita tentang pelestarian alam, siswa mampu 

menilai 

danmendeskripsikantokohyangadadidalamceritadengandetailmelaluiga

mbardan tulisan 

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu menginformasikan dan menuliskan 

contohkegiatan pentingnya menjaga keseimbangan alam dan 

kelestarian sumberdayaalam 

3. Setelahmembacateksdanmengamatigambartentangpekerjaandipegunun

gan, siswa mampu membandingkan dan mengembangkan 

laporantentangjenis-jenispekerjaan yangada di sekitar mereka. 

D. MATERIPEMBELAJARAN 

 

1. Menilaidanmendeskripsikantokohdarisuatucerita 

2. Membandingkanjenispekerjaandisekitar 

3. Menyampaikan contoh dari kegiatan untuk menjaga kelestarian 

sumber daya alam 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan DeskripsiKegiatan Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dimulai dengan dibuka 

dengansalam,menanyakankabardanmengecekkeh

adiranpesertadidikmelaluiaplikasionline. 

2. 

Kelasdilanjutkandenganmengingatkanpesertadidi

kuntukberdo’asebelummemulaipembelajaran. 

3. Menyanyikan lagu Indonesia Raya dan 

satulagu nasionalyang dipilihkan guru 

supayapesertadidiksenantiasamenjunjungrasanas

15 menit 



  

 

 

ionalisme. 

4. Pembiasaanliterasi sebelum belajar yaitu 

dengan menghubungkan lebih dahulu bahan 

pelajaran sebelumnya. 

5. Kemudian guru menghubungkan contoh 

pengalaman jenis pekerjaan yang telah dimiliki.  

Kegiatan Inti 5.Siswa Siswa diajak berdiskusi tentang 

PEKERJAAN. Guru memperlihatkan teh dan 

mengajukan beberapa pertanyaan. Siswa diajak 

bertukar pikiran. Siswa kemudian diajak untuk 

membuka buku pelajaran dan membaca teks 

„Tempat Hidup Tanaman Teh‟. 

6. Secara klasikal, guru kemudian membahas 

Jawaban-jawaban siswa dan 

menyimpulkannya bersama. Siswa kemudian 

diajak untuk menyimpulkan nilai-nilai yang 

perlu dimiliki sehubungan dengan pelestarian 

alam dan sumber daya alam. 

7. Siswa diminta untuk mengisi peta pikiran 

yang ada di dalam buku. 

8. Siswa mengisi diagram dan 

mendiskusikannya dengan teman satu 

kelompok. Guru mengajak satu atau dua 

siswa untuk menyampaikan hasil diskusinya, 

lalu memberi penguatan kepada seluruh siswa 

mengenai pentingnya menjaga keseimbangan 

alam dan sumber daya alam. 

9. Untuk menambah pemahaman siswa tentang 

jenis-jenis pekerjaan, guru mengajak siswa 

115menit 



  

 

 

untuk mengamati gambar dan berdiskusi 

tentang pekerjaan di sekitar perkebunan teh. 

10. Siswa membaca cerita tentang bagaimana 

tumbuhan berpengaruh terhadap 

keseimbangan alam. 

11. Guru meminta setiap kelompok untuk 

menjawab pertanyaan 1-4 dan mengajak 

mereka mendiskusikannya. Siswa diminta 

untuk mengerjakan tugas nomor 5 sebagai 

tugas individu. 

12. Mintalah mereka untuk mendeskripsikan 

gambar yang dihasilkan. Tulisan harus 

meliputi alasan pemilihan tokoh, komentar 

tentang tokoh, alasan suka atau tidak suka. 

13. Guru menyampaikan kepada siswa untuk 

membaca teks tentang fakta tanaman bakau. 

Siswa diminta untuk membaca dalam hati 

selama lima menit.. 

Kegiatan 

penutup 

14. Sebagai kegiatan penutup, Guru memberikan 

refleksi, penguatan dan kesimpulan 

15. Peserta didik diberikan kesempatan berbicara 

/bertanya dan menambahkan informasi dari 

penyampain guru selama pembelajaran 

berlangsung. 

16. Menyanyikan salah satu lagu daerah yang 

dipilihkan guru untuk menumbuhkan 

nasionalisme, persatuan, dan toleransi. 

17. Mengingatkan peserta didik untuk senantiasa 

menjaga kesehatan selama masa pandemi. 

18. Salam dan do‟a penutup dilakukan secara 

mandiri dengan instruksi dari guru. 

10 menit 

 



  

 

 

F.Penilaian(Asesmen) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan   sesuai kebutuhan guru 

yaitudari pengamatan sikap, tes pengetahuandan presentasi unjuk kerja atau 

hasilkarya/projekdengan rubricpenilaian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



  

 

 

Lampiran V ValidasiIsiOlehDosen 

VALIDASIISIOLEHDOSEN 

JudulPenelitian :

 PengaruhKegiatanApersepsiTerhadapKesiapan

BelajarSiswaKelas IV 

DalamPembelajaranTematikDiSDN101785 Mabar 

SasaranProgram :GuruKelas IVSDN101785Mabar 

Peneliti :Windi Melinia Aulia 

NamaValidator : 

Instansi : 

TanggalValidasi : 

 

A. Pengantar 

Bapak/Ibu yang terhormat, dimohon kesediaannya untuk mengisi 

instrumenini. Instrumen ini dimaksudkan untuk memvalidasi isi oleh dosen 

validator denganjudul“PengaruhKegiatanApersepsiTerhadap Kesiapan Belajar 

SiswaKelas IVDalam Pembelajaran Tematik Di SDN 101785 Mabar”. Untuk 

itu dengan 

hormatpenelitimohonkesediaanBapak/Ibuvalidatoruntukmengisiinstrumensesu

aidengan produk yang dikembangkan. Atas semua informasi/data yang telah 

Bapak/Ibuberikan,penulisucapkan terimakasih. 

B. Petunjuk 

Dibawah ini terdapat sejumlah pertanyaan yang berhubungan 

denganvalidasiisi angket yang dikembangkan. Maka penulis berharap 

Bapak/Ibu Validator dapatuntuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan 

dengan memberi ceklis (√) padaalternatif jawaban yang tersedia, serta mengisi 

kolom saran jika ada masukan 



  

 

 

demiperbaikandankesempurnaanhasilpenelitianyangberjudul“PengaruhKegiata

nApersepsi Terhadap Kesiapan Belajar Siswa Kelas IV Dalam Pembelajaran 

TematikDiSDN101785 Mabar”. 

MakaPadakolomdenganskalapenilaiansebagaiberikut: 

5 = Sangat Setuju 

4= Setuju 

3 = Cukup Setuju 

2=TidakSetuju 

1=SangatTidakSetuju 

ContohPengisian 

No Pernyataan SkalaPenilaian 

1 2 3 4 5 

Kejelasan 

1 Kejelasanjudullembarangket    √  

C. Penilaian 

No. Pernyataan SkalaPenilaian 

1 2 3 4 5 

Kejelasan 

1. Kejelasanjudullembarangket      

2. Kejelasanbutirpernyataan      

3. Kejelasanpetunjukpengisianangket      

KetepatanIsi 

4. Ketepatanpernyataandenganjawabanyang 

Diharapkan 

     



  

 

 

5 Kejelasanisipernyataansudahrelevan      

Relevansi 

6. Pernyataan berkaitan dengan tujuan 

Penelitian 

     

7. Pernyataansesuaidenganaspekyangingin 

Dicapai 

     

KevalidanIsi 

8. Pernyataanmengungkapkaninformasiyangbenar      

9. Pernyataan yang mengungkapkan isi materi 

pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

     

TidakAdaBias 

10. Pernyataanberisisatugagasan yanglengkap      

 
P = 

∑𝑥
x100% 

𝑁 

 

 

 

Keterangan: 

P=Skortotal(hasildibulatkanuntukmendapatkanbilanganbulat) 

∑x=Jumlahskorsetiapkriteria 

yangdipilihN=Jumlah skor ideal 



  

 

 

Dengankriteriasebagaiberikut: 

IntervalSkor Kualifikasi Keterangan 

81-100 Sangatbaik Sangatlayak,tidakperludirevisi 

61-80 Baik Layak,tidakperludirevisi 

41-60 Cukupbaik Cukuplayak,perludirevisi 

21-40 Kurangbaik Kuranglayak,perludirevisi 

˃21 Sangatkurangbaik Sangatkuranglayak,perludirevisi 

 

D. KomentardanSaran 

 

 

 

 

 

E. Kesimpulan 

 

Berdasarkanpenilaiandiatas,angketyangadapadapenelitianyangdikembangkanin

i dinyatakan: 

a. Layakdiujicobakantanparevisi 

b. Layakdiujicobakandenganrevisi 

c. Tidaklayakdiujicobakan 

MohonBapak/Ibumelingkarisalahsatuhuruf yangsesuaidengankesimpulan. 

Medan,Oktober 2021 

DosenValidator, 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

LampiranVIAngket 

PetunjukPengisianAngket 

1. Di dalam angket /kuesioner ini ada beberapa pernyataan yang harus 

andajawab. Berilah tanda (√) checklist pada jawaban yang menurut anda 

palingtepatdan palingsesuai dengan dirianda. 

2. Adapunkriteriajawabanterdiridari: 

5 = Sangat Setuju 

4= Setuju 

3 = Cukup Setuju 

2=TidakSetuju 

1=SangatTidakSetuju 

3. Dalam setiap pernyataan tidak ada jawaban yang benar maupun salah , 

jasisebisa mungkin anda pilih jawaban yang paling tepat dan yang paling 

tepatdanpalingsesuai dengan dirianda. 

4. Jawabanyangandaberikanterjaminkerahasiaannya.Jawabanandamerupakaninfo

rmasiyangsangatberarti,olehkarenaitukelengkapanpengisianangket/kuesioner

memerlukankejujurandalammenjawabpernyataan-pernyataansertaketelitian. 

5. Terimakasihbanyakataskesediaannyameluangkanwaktudanberkenanmemberik

anjawabanpada angket/kuesioneryangtelahdisediakan. 

 

SELAMATMENGERJAKAN!! 

 

 

 

 

 



  

 

 

ANGKETKESIAPANBELAJAR 

Nama:  

Kelas:  

Umur :  

 

Pernyataan Penilaian 

1 2 3 4 5 

1) Siswasenangdalammengikutisemuaperat

uranyangdibuat olehguru. 

2) Siswa datang kesekolah dengan 

rianggembira. 

3) Siswa suka pembelajaran yangberkaitan 

dengan berbagai jenispekerjaan. 

4) Siswasenangmemakaibajuseragamsekola

hyangrapih. 

     

5) Siswaselaludatangkesekolahtepatwaktud

an tidakterlambat. 

6) Siswamengikutipembelajarantematikden

gantepat waktu. 

     

7) Siswapercayadiriuntukdatangkesekolahd

ansiapuntukmengikutipembelajarantemat

ik. 

8) Siswamenunjukkanrasapercayadirinyake

tikabisamenjawabpertanyaan diberikan 

     



  

 

 

oleh gurunya 

saatpembelajaranberlangsung. 

9)Siswa merasa terlalu lelah dan 

mengantuk untuk

 mengikutipembelajaran

tematik. 

     

10) Siswa cenderung melamun saat 

pembelajaran tematik berlangsung 

karena terlalu kelelahan. 

11) Siswa merasa pusing sehingga dalam 

saat pembelajaran tematik berlangsung 

siswa tidak focus dan bersemangat. 

     

12) Siswa mampu menyesuaikan diri 

berkomunikasi dengan baik antar satu 

dan yang lainnya. 

13) Siswa mampu menyesuaikan diri dengan 

baik dalam kondisi apapun. 

     

14) Siswa berani mengajukan pertanyaan 

terhadap pembelajaran tematik yang 

diberikan oleh guru. 

     

15) Siswa berani menyanggah pendapa 

tentang Berbagai Pekerjaan yang telah 

dijelaskan oleh guru. 

     



  

 

 

Keterangan: 

P=SkorTotal(hasildibulatkanuntukmendapatkanbilanganbulat) 

∑x=Jumlahskorsetiapkriteria 

yangdipilihN=Jumlah skor ideal 

16) Siswa membaca buku lain selain buku 

yang diperlukan saat pembelajaran 

tematik 

     

17) Siswa suka belajar di taman sekolah 

18)  Siswa cenderung belajar di lingkungan 

luar kelasnya. 

     

19) Siswa dapat memahami materi 

pembelajaran yang sudah dipelajari. 

20) Siswa mampu mengingat kembali materi 

pembelajaran tema 4 Berbagai Jenis 

Pekerjaaan Subtema 1 Jenis-jenis 

Pekerjaan. 

     

Skortotal 

P=
∑𝑥x100% 

𝑁 

 

  

 

 

 



  

 

 

Lampiran VIIHasil Instrumen Angket Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran VIII Hasil Instrumen Kesiapan Belajar Kelas Eksperimen 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran IX Nama Guru SDN 101785 Mabar 

No. 

Urut 
Nama Guru/Pegawai L/P Tk/K/J/D NIP 

1 
SUTAN RANTO 

SIMATUPANG,S.Pd 
L K 19750808 201001 1 008 

2 
TERINGET 

TARIGAN,S.Th 
P K 19620414 198304 2 013 

3 RISMA HUTAJULU,S.Pd P K 19621008 198504 2 005 

4 NURIANA,S.Pd P K 19701010 199305 2 003 

5 
MISSIONARIS 

OKTISARI DACHI,S.Pd 
P K 19701023 199305 2 002 

6 SARIANA,S.Pd P K 19750618 199611 2 002 

7 WARDAH HANIM,S.Pd P K 19650724 199612 2 001 

8 
LINDA KURNIAWATI 

S,Pd 
P K 19701004 199612 2 002 

9 SUNARDI,S.Pd L K 19660619 200003 1 003 

10 ROSNIDA,S.Pd P K 19700428 200312 2 005 

11 DELIMA ENTIWI,S.Pd P K 19710101 200604 2 093 

12 
SORAYA DIAN 

FITRIA,S.PdI 
P K 19840225 200904 2 007 

13 NURBAITI,S.Pd P K 19631216 200604 2 006 

14 
IRMA SARI 

SIREGAR,S.Pd 
P K 19840707 200902 2 006 

15 
RAFLES JOHANNES 

ARITONANG,S.Pd 
L K 19901213 201903 1 005 

16 EFRIDAYATI,S.Pd P K   

17 
ZULHAM 

SIREGAR,S.Pd 
P K   

18 
YUSRIATI 

HASUGIAN,ST 
P K   

19 
RONI HALASCON 

PURBA, S.KOM 
P K   

20 
MAYA WULAN 

DARI,S.Pd 
P TK   

21 
LAYLAN 

CHAIRANI,S.Pd 
P K   

22 
RIZKI AYUANITA 

PUTRI, S.SOS 
P TK   

23 JUMIATIK P K   

24 DALIONO L K   



  

 

 

25 
DES POWER 

TARIHORAN 
L K   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran X Nama Siswa Kelas Kontrol 

 

No. Nama Siswa/i Jenis Kelamin 

1 Ade Farhan L 

2 Aji Saputra L 

3 Al-Israq L 

4 Aulia Khairunnisa P 

5 Deslinano Al Fareza L 

6 Dude Gunawan L 

7 Farhan Handoko L 

8 Hafiz Juwanda L 

9 Ifla Al-Ihsan L 

10 Intan Mustika Chairani P 

11 Kiky Amelia P 

12 M.Ardiansyah L 

13 M.Fahmi L 

14 Maulida Syafira P 

15 Muhammad Ilham L 

16 Muhammad Irsan L 

17 Muhammad Rasya 

Fadiilah 

L 

18 Nazilla Rabbi P 

19 Rafajar Aditya L 

20 Rachmat Hidayat L 

21 Raudatul Nazwa P 

22 Reyfangga Adliansyah L 

23 Rihanni Chealsea Nst P 

24 Salsabila Afifa Rachma P 

25 Tiara P 

26 Zakky Al-Farisi L 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran XI Nama Siswa Kelas Eksperimen 

 

No. Nama Siswa/i Jenis Kelamin 

1 Abdul Muthalib L 

2 Aini Anbia P 

3 Aisyah Ramadini P 

4 Agung Pratama Pane L 

5 Alfian Khairi L 

6 Aura Febrianti Siregar P 

7 Azzah Atifa P 

8 Denny Herlambang L 

9 Dzikrullah L 

10 Etifa Praselia Br Lubis P 

11 Felix Pandiangan L 

12 Gilang Perdana Putra L 

13 Intan Isni P 

14 Irgi Ahmad Fahrezi L 

15 Lia Ardana L 

16 Lowis P 

17 Muhammad Haikal Danuri L 

18 Muhammad Ikhsan L 

19 Nasya Nur Fadila P 

20 Ninasa P 

21 Rafa Al Muzawa L 

22 Rianti P 

23 Rizo Kalisodo L 

24 Saskiya Nazhifah P 

25 Virly Irfana L 

26 William Febriano P.P L 

27 Wulan Syahfitri P 

 

 

 

 

 

 

  



  

 

 

Lampiran XII Validasi Angket Dengan Validator 

 

 
 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran XIII Hasil Angket Kesiapan Belajar Di Kelas Kontrol 

 

 
 



  

 

 

 



  

 

 

 
 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 

  



  

 

 

Lampiran XIV Hasil Angket Kesiapan Belajar Kelas Eksperimen 

 

 
 

 

 

 



  

 

 

 
 



  

 

 

 
 



  

 

 

 
 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran XV Hasil Instrumen Validasi Angket  Dengan Validator 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran XVI Angket Sebelum Revisi & Sesudah Revisi 

 

 
Sebelum revisi angket 

 

 

 

 
Sesudah revisi angket 

 

 

 



  

 

 

Lampiran XVII Dokumentasi 

 

 
Wawancara dengan guru kelas IV-A 

 

 
Wawancara dengan guru kelas IV-B 

 

 
Proses menyebaran angket kesiapan belajar 



  

 

 

 
Siswa Kelas IV-A (kelas kontrol) mengisi angket kesiapan belajar 

 

 
Siswa Kelas IV-B (kelas eksperimen) mengisi angket kesiapan belajar 

 

 
Penanda tanganan kepala sekolah SDN 101785 Mabar Untuk RPP 



  

 

 

Lampiran XVI Surat Penelitian  

 

 
 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

Lampiran XVII Surat Balasan Penelitian Di SDN 101785 Mabar 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 
 

 


